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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa  

atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul 

Manajemen Perpustakaan ini dapat disusun dan diselesaikan dengan 

baik. Buku ini lahir dari kepedulian terhadap pentingnya pengelolaan 

perpustakaan secara profesional di tengah tuntutan zaman yang 

semakin dinamis. Perpustakaan tidak lagi hanya dipahami sebagai 

tempat menyimpan buku, melainkan telah berkembang menjadi pusat 

informasi, pendidikan, bahkan transformasi sosial. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip 

manajemen perpustakaan yang efektif dan relevan. 

Buku ini disusun berdasarkan pengalaman penulis sebagai 

kepala perpustakaan dan dosen, dipadukan dengan kajian teoritis 

serta praktik terbaik di bidang kepustakawanan. Pembahasan dalam 

buku ini mencakup berbagai aspek penting dalam pengelolaan 

perpustakaan, mulai dari organisasi, pelayanan, pengembangan 

koleksi, sumber daya manusia, hingga strategi promosi literasi. Penulis 

berharap buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi para 

pustakawan, mahasiswa, dosen, dan pemerhati literasi yang ingin 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di institusi masing-

masing. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dalam proses penyusunan buku ini. Kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan buku ini 

di masa mendatang. Semoga kehadiran buku Manajemen 

Perpustakaan ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi 

berharga dalam pengembangan perpustakaan. 
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SINOPSIS 
 

"Perpustakaan bukan sekadar gudang buku, melainkan pusat 

peradaban dan gerbang masa depan bangsa." – Muhammad Syarif 

Bando, Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 

 

Buku Manajemen Perpustakaan ini hadir sebagai panduan 

komprehensif bagi siapa pun yang terlibat dalam pengelolaan 

perpustakaan di berbagai jenjang dan tipe institusi. Disusun secara 

sistematis, buku ini menguraikan mulai dari konsep dasar, sejarah, 

hingga jenis-jenis perpustakaan serta manajemen koleksi, pelayanan, 

sumber daya manusia, hingga strategi promosi dan pengembangan 

minat baca. Dengan pendekatan teoritis yang kuat dan dikaitkan 

dengan praktik nyata di lapangan, buku ini menjawab berbagai 

tantangan pengelolaan perpustakaan di era digital dan dinamis saat 

ini. 

Lebih dari sekadar teori, buku ini menyajikan wawasan praktis 

yang dapat diimplementasikan langsung oleh pustakawan, pengelola 

informasi, maupun akademisi yang ingin memahami pentingnya 

keberadaan perpustakaan sebagai jantung institusi pendidikan dan 

transformasi sosial. Ditulis oleh seorang profesional di bidang 

perpustakaan, karya ini tidak hanya relevan secara akademik, tetapi 

juga sarat nilai inspiratif dan aplikatif bagi pengembangan budaya 

literasi nasional. 
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KONSEP DASAR 
PERPUSTAKAAN 
Oleh: Ruly Nadian Sari, S. Pd., M.Pd.I.  
 

 

1.1.  Pendahuluan 

Perpustakaan merupakan salah satu sarana yang paling 

dibutuhkan dalam memperoleh wawasan ilmu pengetahuan. 

Keberadaan perpustakaan memberikan pengaruh besar bagi dunia 

pendidikan, karena menjadi tempat peserta didik belajar secara 

mandiri dan mencari informasi di luar materi yang diberikan di 

kelas. Dengan koleksi buku dan sumber informasi yang dikelola secara 

sistematis, perpustakaan berperan sebagai penghubung antara 

masyarakat dengan berbagai sumber pengetahuan, baik dalam bentuk 

cetak maupun digital. Keberadaan perpustakaan dan kearsipan telah 

memberikan banyak pengaruh bagi kepentingan pendidikan. Peserta 

didik diharapkan dapat belajar lebih mandiri dalam memahami materi 

yang telah disampaikan oleh guru di kelas. Perpustakaan dan 

kearsipan adalah salah satu sarana yang dapat digunakan oleh peserta 

didik dalam belajar dan mencari sebuah informasi. 

Perpustakaan bertujuan menyediakan sumber informasi dan 
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layanan yang dibutuhkan oleh anggota masyarakat, mulai dari siswa, 

guru, peneliti, hingga masyarakat umum. Setiap jenis perpustakaan 

menyesuaikan koleksi dan layanannya dengan kebutuhan pemustaka 

yang dilayaninya. Hal ini menjadikan perpustakaan sebagai institusi 

penting dalam memenuhi kebutuhan informasi yang beragam di 

tengah masyarakat. Dalam konteks pendidikan, perpustakaan 

berfungsi sebagai pusat sumber belajar yang komprehensif, 

menyediakan bahan ajar, sumber tambahan, serta memfasilitasi 

pembelajaran mandiri dan eksplorasi topik di luar kurikulum. Selain 

itu, perpustakaan berperan penting dalam pengembangan literasi 

dasar, literasi informasi, literasi digital, dan literasi media, yang 

semuanya sangat dibutuhkan di era informasi saat ini. 

 

1.2.  Pengertian Perpustakaan 

Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, 

atau gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan 

terbitan lainnya, biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu 

untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Buku dan terbitan 

lainnya termasuk bahan cetak, majalah, laporan, pamflet, manuskrip, 

lembaran musik, serta media audio visual seperti film, kaset, dan 

bentuk mikro seperti microfilm (Basuki, 1993). 

Menurut Bafadal perpustakaan adalah suatu lembaga atau 

badan tertentu yang mengelola buku-buku atau bahan pustaka 

lainnya, baik berupa surat kabar, majalah, dan sebagainya, yang 

disusun dan diatur secara teratur menurut sistem sehingga 

memudahkan pembaca untuk mencari buku yang diinginkan dan 

dapat digunakan oleh setiap pemakaiannya sebagai sumber informasi 

(Bafadal, 2014). 

Sedangkan Ibnu Ahmad Saleh mengatakan perpustakaan adalah 

tempat dimana koleksi perpustakaan disusun menurut sistem tertentu 

sehingga dapat ditemukan dengan mudah dan cepat setiap kali 
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dibutuhkan (Saleh, 2006). Sesuai dengan fungsinya, perpustakaan 

sudah seharusnya menjadi lembaga yang bertindak sebagai 

penghubung antara dua dunia, yaitu masyarakat sebagai kelompok 

pemakai perpustakaan dan sumber-sumber informasi baik dalam 

bentuk cetak maupun non cetak. Perpustakaan adalah ruangan, 

bagian dari suatu bangunan, atau bangunan itu sendiri, yang 

digunakan untuk menampung buku-buku dan terbitan lainnya, 

biasanya sesuai dengan penyimpanan tertentu untuk keperluan 

tertentu yang digunakan pembaca dan tidak untuk dijual. 

Perpustakaan dimaknai sebagai kumpulan sumber daya koleksi 

dalam berbagai format yang dikelola oleh ahli atau professional yang 

menyediakan akses fisik, digital, bibliografi atau intelektual, serta 

layanan dan program dengan misi mendidik, menginformasikan, atau 

menghibur berbagai kelompok audiens dengan tujuan untuk 

merangsang individu untuk belajar dan memajukan masyarkat secara 

keseluruhan (Eberhart, 2010). 

Perpustakaan adalah institusi yang mengelola, menyimpan, dan 

menyediakan akses terhadap koleksi bahan pustaka, baik dalam 

bentuk tercetak maupun non-cetak, untuk memenuhi kebutuhan 

informasi, pendidikan, penelitian, rekreasi, dan pelestarian 

pengetahuan masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 

2007, perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan 

serta keberdayaan bangsa. Beberapa pengertian di atas menjelaskan 

bahwa perpustakaan berupa sebuah institusi yang menyimpan koleksi 

berbagai bentuk pada sebuah ruangan atau gedung, dikelola oleh 

professional serta bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

atau pemustaka. 

Namun perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga 

tidak dapat dipisahkan dari perpustakaan itu sendiri. Saat ini juga 

sudah dikenal keberadaan perpustakaan dalam genggaman yang 
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bentuknya dapat diakses melalui jaringan local atau internet, dimana 

saja, kapan saja dan tanpa batas waktu. Tentunya, pengertian 

perpustakaan sebagai sebuah ruangan, bagian ruangan atau gedung 

menjadi kurang relevan dengan perkembangan perpustakaan saat ini. 

Dengan demikian, perpustakaan bisa diartikan sebagai kumpulan 

koleksi dalam berbagai format media yang disimpan dalam ruangan 

yang bersifat nyata atau maya ataupun keduanya, dikelola oleh tenaga 

ahli serta bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi para 

penggunanya. 

Beberapa ciri yang menajdi khas perpustakaan antara lain: 

1. Memiliki ruangan atau gedung khusus yang digunakan untuk 

aktivitas perpustakaan. 

2. Tersedianya koleksi bahan pustaka dan sumber informasi lainnya. 

3. Dikelola oleh tenaga profesional atau pustakawan. 

4. Memiliki sistem pengelolaan dan pelayanan yang terorganisir. 

5. Melayani kebutuhan komunitas pengguna tertentu, seperti siswa, 

mahasiswa, peneliti, atau masyarakat umum. 

 

1.3.  Jenis-jenis Perpustakaan 

Di era saat ini perpustakaan bukanlah sekedar tempat 

menyimpan buku, namun lebih dari itu. Perpustakaan adalah sebuah 

lembaga, tempat, atau sistem yang digunakan untuk mengolah dan 

menyimpan bahan pustaka baik cetak maupun elektronik sebagai 

pusat informasi bagi seluruh masyarakat. 

Selama ini yang kita tahu hanya beberapa jenis perpustakaan 

saja, contohnya seperti yang ada di sekolah dan perguruan tinggi, 

padahal perpustakaan itu bermacam-macam jenis, fungsi, dan 

layanannya, sekaligus juga menunjukkan bahwa perpustakaan bukan 

hanya berperan sebagai tempat untuk menyimpan buku. 

Dibawah ini jenis-jenis perpustakaan yang umum dikenal di 

Indonesia: 
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Tabel 1. Jenis-Jenis Perpustakaan 

No. Jenis 

Perpustakaan 

Penjelasan 

1 Perpustakaan 

Sekolah 

Berada di lingkungan sekolah (SD, SMP, 

SMA/SMK/MA), berfungsi menunjang 

proses belajar mengajar dengan koleksi 

utama buku pelajaran dan literatur 

pendidikan 

2 Perpustakaan 

Perguruan Tinggi 

Dikelola oleh universitas atau perguruan 

tinggi, menyediakan koleksi ilmiah, jurnal, 

skripsi, tesis, dan referensi untuk 

mendukung pendidikan tinggi dan 

penelitian 

3 Perpustakaan 

Umum 

Terbuka untuk masyarakat umum tanpa 

membedakan usia, jenis kelamin, agama, 

dan lain-lain. Koleksinya beragam dan 

bertujuan melayani kebutuhan informasi 

masyarakat luas 

4 Perpustakaan 

Keliling 

Melayani masyarakat dengan cara 

mendatangi langsung menggunakan 

kendaraan (mobil, motor, atau perahu). 

Koleksinya terbatas dan lebih 

menekankan pada pemerataan akses 

literas 

5 Taman Baca 

Masyarakat 

Perpustakaan skala kecil di lingkungan 

masyarakat, dikelola secara swadaya, 

koleksinya ringan seperti novel, majalah, 

dan buku pengetahuan umum. 

Tempatnya fleksibel, tidak harus berupa 

gedung 
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6 Perpustakaan 

Khusus 

Dikelola oleh instansi, lembaga, 

organisasi, perusahaan, atau individu 

dengan koleksi spesifik sesuai kebutuhan 

institusi tersebut. Aksesnya terbatas 

hanya untuk anggota atau pegawai 

terkait. 

7 Perpustakaan 

Nasional 

Merupakan perpustakaan pusat di tingkat 

negara, memiliki tugas menyimpan semua 

terbitan nasional, menjadi pusat informasi 

dan pengawasan perpustakaan di seluruh 

wilayah negara 

 

1.4.  Permasalahan dan Tantangan Pengelolaan Perpustakaan 

Pengelolaan perpustakaan di Indonesia, baik di sekolah, 

kampus, maupun komunitas, menghadapi berbagai permasalahan dan 

tantangan yang kompleks. Berikut adalah rangkuman isu utama dan 

tantangan yang dihadapi berdasarkan sumber-sumber terkini: 

1. Koleksi Buku Tidak Update dan Kurang Relevan 

Banyak perpustakaan memiliki koleksi yang tidak diperbarui 

secara berkala, sehingga tidak lagi relevan dengan kebutuhan 

pemustaka. Hal ini sering disebabkan oleh birokrasi pengadaan buku 

yang lambat dan kurangnya riset kebutuhan pengguna sebelum 

pembelian koleksi baru. Solusinya perlu sistem pengadaan koleksi 

yang lebih responsif dan berbasis survei kebutuhan masyarakat. 

2. Keterbatasan Anggaran 

Minimnya dana menjadi masalah klasik, menghambat 

pengembangan koleksi, fasilitas, dan layanan perpustakaan. Sumber 

dana yang terbatas juga membuat inovasi sulit dilakukan. Solusinya 

diversifikasi sumber dana, seperti mencari sponsor, donasi, dan 

kerjasama dengan berbagai pihak. 

3. Sumber Daya Manusia yang Tidak Memadai 
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Banyak perpustakaan dikelola oleh tenaga yang tidak memiliki 

latar belakang kepustakawanan, bahkan hanya dikelola oleh satu 

orang atau guru yang merangkap tugas lain. Solusi dari permasalahan 

ini perlu pelatihan dan pengembangan profesionalisme pustakawan, 

serta penambahan tenaga ahli di bidang perpustakaan. 

4.  Fasilitas dan Infrastruktur Kurang Memadai 

Banyak perpustakaan memiliki gedung yang tidak representatif, 

ruang baca yang kurang nyaman, minim perabot, serta fasilitas 

teknologi yang belum memadai. Solusi dari permasalahan ini dengan 

melakukan renovasi fisik dan penyediaan fasilitas yang mendukung 

kenyamanan dan akses informasi, termasuk akses teknologi digital. 

5. Kurangnya Kesadaran dan Dukungan dari Pimpinan 

Pimpinan sekolah atau lembaga induk sering kali kurang 

menyadari pentingnya perpustakaan sebagai bagian integral dari 

sistem pendidikan dan pengembangan literasi. Solusi dari 

permasalahan ini dengan melakukan advokasi dan sosialisasi kepada 

pimpinan tentang peran strategis perpustakaan. 

6. Budaya Literasi yang Lemah 

Rendahnya minat baca dan belum terbangunnya budaya literasi 

di kalangan siswa maupun masyarakat menyebabkan perpustakaan 

kurang dimanfaatkan secara optimal. Solusi dari permasalahan ini 

dengan melakukan program literasi dan promosi perpustakaan secara 

aktif dan kreatif. 

7. Tantangan Digitalisasi 

Perpustakaan menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan 

koleksi fisik dan digital, keterbatasan sumber daya manusia yang 

memahami teknologi, serta masalah hak cipta dalam digitalisasi 

koleksi. Solusi dari permasalahan ini yaitu dengan melakukan 

pengembangan perpustakaan digital, pelatihan teknologi, dan 

kolaborasi dengan penerbit untuk akses digital. 

8.  Pelayanan yang Kurang Optimal 
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Layanan yang monoton, kurang ramah, dan tidak inovatif 

membuat pengunjung enggan datang kembali ke perpustakaan. Solusi 

dari permasalahan ini dengan melakukan inovasi layanan, pelatihan 

pelayanan prima, dan pengembangan program yang menarik bagi 

pemustaka. 
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Memahami sejarah perpustakaan merupakan landasan penting 

dalam praktik manajemen perpustakaan modern, karena memberikan 

wawasan terhadap transformasi fungsi, peran, dan nilai perpustakaan 

dari masa ke masa. Evolusi perpustakaan dari lembaga penyimpanan 

naskah kuno menjadi pusat pembelajaran berbasis teknologi 

menunjukkan bagaimana kebutuhan informasi dan pola layanan terus 

berkembang (Rubin, 2010). Pengetahuan historis ini memungkinkan 

manajer perpustakaan untuk mengambil keputusan berbasis konteks, 

mengantisipasi tantangan, dan mengadopsi strategi inovatif yang 

tetap selaras dengan nilai dasar perpustakaan sebagai penjaga 

pengetahuan (Wiegand, 2015). Selain itu, memahami dinamika masa 

lalu juga mendorong pemahaman lebih dalam tentang pentingnya 

inklusi, akses terbuka, dan peran sosial perpustakaan dalam 

masyarakat (Black & Hoare, 2006). Oleh karena itu, pemahaman 
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sejarah perpustakaan tidak hanya bersifat retrospektif, melainkan juga 

berfungsi sebagai panduan untuk perencanaan dan pengelolaan yang 

berorientasi masa depan. 

 

2.1.  Pengertian Perpustakaan dari Masa ke Masa 

1. Definisi Perpustakaan Secara Klasik VS Modern 

Secara klasik, perpustakaan dipahami sebagai “koleksi buku dan 

materi cetak lain yang disimpan untuk dibaca, dikonsultasikan atau 

dipinjam” (Merriam‑Webster, 2025; American Heritage Dictionary, 

2025) serta ruang fisik yang dikelola oleh pustakawan profesional 

(Harris, 1995). Pendekatan ini menekankan fungsi dasar perpustakaan 

sebagai pusat penyimpanan dan pemeliharaan materi cetak seringkali 

berupa buku, jurnal, dan manuskrip yang diorganisasi dengan katalog 

fisik sehingga pengguna dapat mengakses informasi secara langsung 

(Britannica, 2025; Ogunsola, 2011). Dalam konteks manajemen, 

definisi klasik menempatkan koleksi sebagai pusat, sementara 

pengguna dan layanan dianggap sekunder, dan interaksi terbatas pada 

peminjaman atau membaca di tempat (Cletus, 2022). 

Berbeda dengan definisi klasik, perpustakaan modern 

didefinisikan sebagai entitas dinamis yang memfasilitasi akses 

informasi berbasis teknologi digital, bukan hanya kepemilikan materi 

cetak (Reitz, 2005). ALA (Eberhart, 2010) menggambarkan 

perpustakaan modern sebagai “koleksi sumber daya dalam berbagai 

format yang diorganisasi oleh profesional informasi, menyediakan 

akses fisik, digital, bibliografi, atau layanan intelektual yang bertujuan 

mendidik, menginformasikan, atau menghibur audiens beragam”. 

Selain itu, digitalisasi dan OPAC telah memungkinkan perpustakaan 

tanpa dinding (“library without walls”), di mana pengguna dapat 

mengakses koleksi secara daring kapan saja dan di mana saja (Reitz, 

2005; Coyle, 2025). Transformasi ini juga menjadikan perpustakaan 

sebagai pusat pembelajaran, inklusi digital, dan ruang publik untuk 
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kolaborasi, serta melibatkan "user participation" lewat konsep 

Library 2.0 yang memanfaatkan teknologi Web 2.0 (Casey, 2006; 

Holmberg et al., 2009). 

2. Fungsi dan Peran Perpustakaan dalam Berbagai Era 

Sejak era kuno hingga Renaisans, perpustakaan telah berfungsi 

terutama sebagai penjaga dan konservator pengetahuan. Pada zaman 

Dinasti Shang di Cina (abad ke-16–11 SM), institusi serupa 

perpustakaan muncul sebagai gudang dokumen negara, memastikan 

penyimpanan undang‑undang, catatan dinasti, dan teks budaya untuk 

generasi selanjutnya. Di era Renaisans Eropa, perpustakaan akademik 

dan pribadi berkembang sebagai pusat budaya dan pembelajaran, 

mendukung kebangkitan humanisme dan pendidikan, meskipun akses 

masih terbatas pada orang-orang terpelajar. Kemunculan buku cetak 

oleh Gutenberg (1456) menandai transformasi radikal dalam fungsi 

perpustakaan, dari penggunaannya yang elit ke bentuk institusional 

yang lebih luas, termasuk perpustakaan publik pertama di Cesena 

(1454), yang memungkinkan layanan pinjam baca secara umum . 

Memasuki era modern dan digital, perpustakaan tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan, tetapi juga berperan aktif 

dalam literasi informasi, penelitian inovatif, dan inklusi sosial. Sejak 

akhir abad ke-19 di AS, perpustakaan akademik mulai memberikan 

pelatihan literasi informasi, mengajarkan cara menelusuri, 

mengevaluasi, dan menerapkan informasi secara kritis. Penelitian 

modern menunjukkan bahwa perpustakaan kini bertransformasi 

menjadi pusat intermediasi inovasi, dimana mereka bukan hanya 

penyedia koleksi, tetapi juga fasilitator kolaborasi penelitian dan 

pengembangan nilai sosial, seperti yang dijelaskan dalam studi di 

Australia . Selain itu, globalisasi teknologi mendorong otomatisasi 

layanan, pengelolaan repositori digital, serta penerapan AI untuk 

meningkatkan akses dan efisiensi pencarian, sekaligus mendukung 

inklusi digital dan masyarakat inklusif. 
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2.2.  Perpustakaan di Masa Kuno 

1. Perpustakaan di Mesopotamia, Mesir Kuno, dan Yunani Kuno 

(Misalnya Perpustakaan Alexandria) 

Perpustakaan di Mesopotamia (Ebla dan Ashurbanipal), 

Peradaban Mesopotamia menghasilkan bentuk awal organisasi 

perpustakaan yang mencerminkan kesadaran pentingnya pengelolaan 

koleksi (Manuskrip terkelompok berdasarkan tema dan bentuk fisik). 

Salah satu yang paling awal adalah perpustakaan Ebla (circa 2500 SM), 

yang ditemukan menyusun seluruh 4000 tablet lempung berdasarkan 

subjek serta ukuran fisiknya. Lebih lanjut, pada abad ke-7 SM, Raja 

Ashurbanipal dari Asyur mendirikan perpustakaan istana di Nineveh 

yang memuat lebih dari 30.000 tablet, dikelompokkan menurut 

bentuk tablet dan topik seperti sejarah, hukum, dan astronomi. 

Manajemen koleksi di sini meliputi katalogisasi awal dan pemeliharaan 

dalam ruang berdasarkan kategori, sebuah tonggak penting dalam 

evolusi pengelolaan perpustakaan. 

Perpustakaan di Mesir Kuno (Library of Alexandria), 

Perpustakaan Alexandria, bagian dari Museumon atau Mouseion, 

merupakan perpustakaan universal pertama yang dirancang tidak 

semata untuk menyimpan naskah, tetapi untuk mendukung penelitian 

dan kolaborasi ilmiah. Didirikan pada abad ke-3 SM oleh Ptolemaios 

I/II, institusi ini memiliki tekanan kuat pada politik budaya: penyitaan 

dan penyalinan manuskrip dari kapal dagang, serta rekrutmen 

cendekiawan dari berbagai belahan dunia. Metode katalogisasi 

pertama di dunia Barat muncul di sini: Callimachus menciptakan 

“Pinakes” (120 jilid) yang mengklasifikasikan koleksi berdasarkan 

genre dan alfabet penulisnya — cikal bakal bibliografi dan katalog 

modern. Selain itu, rancangan fisik perpustakaan—termasuk ruang 

baca, aula diskusi, taman, dan kebutuhan pencahayaan alami—

menunjang fungsi sosial, pendidikan, dan penelitian, layaknya kampus 

awal. 
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Perpustakaan di Yunani Kuno (Awal tradisi dan pengaruh 

Hellenistik). Tradisi perpustakaan publik pertama di Yunani muncul 

sejak abad ke-6 SM, seperti yang dikaitkan dengan Peisistratos di 

Athena, menunjukkan adanya budaya koleksi teks untuk publik. 

Seiring masa Hellenistik, perpustakaan berkembang di kota-kota 

seperti Pergamon, Pella, dan Antioch, sering kali mendapat pendanaan 

dari dinasti lokal yang memandang perpustakaan sebagai simbol 

kekuasaan dan kemajuan budaya. Berbekal perlengkapan papirus dan 

kode katalog seperti di Alexandria, perpustakaan Yunani ini 

memainkan peran penting dalam mempertahankan dan menyebarkan 

tradisi intelektual: matematika, filsafat, hingga politik, sekaligus 

menjadi model untuk perpustakaan publik di era selanjutnya. 

2. Fungsi Sosial dan Budaya Perpustakaan pada Masa Kuno 

Pada masa kuno, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan pengetahuan, tetapi juga sebagai pusat sosial 

dan budaya masyarakat. Di peradaban Mesopotamia, Mesir, Yunani, 

dan Romawi, perpustakaan memainkan peran penting dalam 

pengembangan intelektual dan pelestarian warisan budaya. 

Perpustakaan seperti Perpustakaan Alexandria menjadi simbol dari 

kekuasaan dan kemajuan peradaban, serta sarana penyebaran nilai-

nilai sosial melalui dokumentasi teks agama, hukum, dan sastra 

(Casson, 2001; El-Abbadi, 1990). Fungsi ini memperlihatkan bahwa 

perpustakaan kuno tidak hanya melayani kalangan terpelajar, tetapi 

juga menjadi sarana komunikasi ide dan nilai antara generasi. 

Lebih dari itu, perpustakaan kuno berperan sebagai institusi 

budaya yang membentuk identitas kolektif masyarakat. Di Yunani dan 

Romawi, misalnya, akses terhadap teks filsafat dan ilmu pengetahuan 

menjadi bagian dari kehidupan publik dan pendidikan warga negara 

(Murray, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan mendukung 

pembentukan norma sosial dan pemikiran kritis, yang kemudian 

menjadi fondasi bagi konsep masyarakat sipil. Maka, dalam konteks 
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manajemen perpustakaan, fungsi sosial dan budaya dari perpustakaan 

masa kuno dapat menjadi acuan historis penting dalam merancang 

layanan dan peran perpustakaan modern yang inklusif dan 

transformatif. 

3. Jenis Koleksi dan Pengguna 

Dalam sistem perpustakaan kuno, seperti di Alexandria dan 

Pergamon, koleksi terdiri dari berbagai media, termasuk gulungan 

papirus, lempengan lilin, dan kodeks (Sheridan, 2017). Cakupan 

kontennya berkisar dari kitab suci agama dan karya filsafat hingga 

dokumen resmi dan manuskrip ilmiah. Perpustakaan tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan tetapi juga sebagai pusat 

pendidikan dan budaya (El-Abbadi, 1990). Bahan-bahan yang 

beraneka ragam ini mencerminkan upaya yang disengaja untuk 

mengumpulkan pengetahuan lintas disiplin ilmu, yang menunjukkan 

pemahaman awal tentang keragaman koleksi sebagai kunci untuk 

mendukung penyelidikan ilmiah dan pendidikan publik. 

Basis pengguna pada zaman kuno klasik meliputi cendekiawan, 

juru tulis, pendeta, dan pejabat negara, tetapi tingkat akses bervariasi 

menurut status dan afiliasi kelembagaan (Laeven, 2015). Misalnya, di 

Perpustakaan Alexandria, cendekiawan dari berbagai daerah didukung 

melalui patronase, sedangkan warga umum mungkin menghadapi 

pembatasan (Canfora, 1990). Stratifikasi ini menggarisbawahi model 

awal segmentasi pengguna, di mana pengembangan koleksi dan 

model layanan disesuaikan dengan akademisi elit, sehingga 

membentuk pemilihan konten dan kegunaan. Dinamika yang 

dihasilkan berkontribusi pada evolusi prinsip-prinsip manajemen 

perpustakaan menyeimbangkan kurasi koleksi dengan kebutuhan 

audiens. 

 

2.3.  Perpustakaan di Abad Pertengahan 

1. Perkembangan Perpustakaan di Dunia Islam (Bayt Al-Hikmah) 
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dan Kristen (Biara, Katedral) 

Perpustakaan di dunia Islam pada masa Dinasti Abbasiyah 

mencapai puncak perkembangannya melalui Bayt al‑Hikmah (House of 

Wisdom) di Baghdad, yang didirikan pada abad ke‑8 dan berkembang 

pesat di bawah Khalifah al‑Maʾmūn (813–833 M). Bayt al‑Hikmah tidak 

hanya berfungsi sebagai gudang naskah, tetapi juga sebagai pusat 

penelitian, penerjemahan, dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

termasuk matematika, astronomi, kedokteran, filosofi, dan kimia. 

Dengan dukungan dana negara dan patronase dari kalifah, institusi ini 

merekrut pemikir dari berbagai latar budaya termasuk Persia, Yunani, 

dan Kristen Syriac untuk menerjemahkan karya-karya ilmiah penting 

ke dalam bahasa Arab. Sistem manajemennya telah cukup maju: 

terdapat rasionalisasi koleksi, katalogisasi ilmiah, pembagian tugas 

kutip, penerjemahan bertahap, serta forum diskusi ilmiah yang rutin 

dilakukan. 

Di dunia Kristen Eropa, institusi perpustakaan juga berkembang 

melalui biara dan katedral selama Abad Pertengahan. Monasterium 

seperti Monte Cassino, St Gallen, serta pusat skiptoria di Inggris dan 

Irlandia menjadi lembaga penting dalam pelestarian naskah klasik dan 

agama. Di dalamnya, para biarawan menulis, menyalin, dan menerangi 

manuskrip bekerja baik sebagai ibadah maupun sebagai usaha 

ekonomi, karena hasil salinannya kadang dijual atau dipertukarkan. 

Seiring berjalannya waktu, perpustakaan katedral terkait dengan 

universitas-universitas berkembang, menempati peran penting dalam 

pendidikan teologi dan ilmu ilmiah awal, sebelum tersebarnya 

pencetakan massal pada akhir Abad Pertengahan. 

2. Perpustakaan sebagai Pusat Keilmuan dan Agama 

Pada masa Abad Pertengahan, perpustakaan di biara dan masjid 

berfungsi bukan sekadar penyimpanan naskah, tetapi sebagai pusat 

keilmuan sekaligus agama. Di Eropa, perpustakaan biara seperti 

Monte Cassino dan St Gall menjadi arena pengawetan teks-teks klasik 
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dan suci melalui scriptorium, tempat para biarawan menyalin kitab 

suci dan karya ilmu pengetahuan untuk mendukung pewarisan iman 

sekaligus studi teologi, filsafat, dan sains dasar. Demikian pula, di dunia 

Islam perpustakaan seperti Bayt al‑Hikmah (House of Wisdom) di 

Baghdad berkembang menjadi lembaga multifungsi: lokasi 

penerjemahan, kajian fiqh, astronomi, kedokteran, serta diskusi 

keagamaan dan sains. Institusi ini didirikan oleh khalifah Abbasiyah 

Harun al‑Rashid dan al‑Ma’mun yang menjadikan perpustakaan 

sebagai pusat keberagaman ilmu dan spiritualitas, terbuka bagi setiap 

cendekiawan untuk menafsirkan teks suci serta karya klasik Yunani dan 

Persia dalam konteks Islam. 

Konsep perpustakaan sebagai pusat ilmu dan agama juga 

menegaskan pentingnya fungsi manajerial perpustakaan dalam 

mendukung tradisi keagamaan dan intelektual. Pengelola 

perpustakaan, seringnya imam atau pustakawan biara, bukan hanya 

merawat kitab, tetapi juga menciptakan sistem katalogisasi awal, 

menyediakan akses baca, dan memfasilitasi interaksi keilmuan dan 

ritual keagamaan. Di Bayt al‑Hikmah dan perpustakaan serupa di 

Cordoba, Kairo, dan Basrah, manajemen perpustakaan tidak hanya 

menyimpan koleksi besar (ribuan hingga jutaan naskah), tetapi juga 

mengatur program penerjemahan, distribusi beasiswa, serta diskusi 

ilmiah yang mencerminkan integrasi antara wahyu dan rasio dalam 

manajemen ruang keilmuan agama. 

3. Koleksi Manuskrip dan Peran Pustakawan 

Pada abad pertengahan, perpustakaan memiliki peran strategis 

sebagai pusat penyimpanan manuskrip yang menjadi sumber utama 

ilmu pengetahuan dan budaya. Koleksi manuskrip yang terkandung di 

perpustakaan saat itu tidak hanya berfungsi sebagai arsip tetapi juga 

sebagai media pembelajaran dan pelestarian warisan intelektual. 

Manuskrip tersebut biasanya berupa salinan tulisan tangan yang 

dibuat dan dikurasi dengan cermat oleh para pustakawan, yang 
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memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga kelestarian dan 

keteraturan koleksi tersebut. Seiring keterbatasan teknologi 

pencetakan pada masa itu, manuskrip menjadi barang yang sangat 

berharga dan rentan, sehingga peran pustakawan dalam melindungi, 

mengorganisasi, dan memfasilitasi akses manuskrip menjadi aspek 

penting dalam manajemen perpustakaan abad pertengahan (Thomas, 

2002; McKitterick, 2011). 

Lebih lanjut, peran pustakawan di masa itu tidak hanya terbatas 

pada penjagaan fisik koleksi manuskrip, tetapi juga melibatkan 

kegiatan katalogisasi dan pengelolaan informasi yang sangat manual 

dan memerlukan ketelitian tinggi. Pustakawan berfungsi sebagai 

mediator antara koleksi manuskrip dengan pengguna, memastikan 

aksesibilitas dan keamanan naskah kuno. Pengetahuan pustakawan 

mengenai isi dan nilai koleksi manuskrip memungkinkan mereka 

memberikan layanan informasi yang efektif dalam konteks akademik 

dan keagamaan, yang sangat penting mengingat terbatasnya jumlah 

salinan manuskrip dan sulitnya reproduksi pada masa tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen koleksi manuskrip dan peran 

pustakawan pada abad pertengahan merupakan fondasi awal bagi 

pengembangan perpustakaan modern (Pettegree, 2010; Wright, 

2014). 

 

2.4.  Perpustakaan pada Masa Renaisans dan Pencerahan 

1. Munculnya Perpustakaan Universitas dan Pribadi 

Periode Renaisans dan Pencerahan menandai kebangkitan 

kembali ilmu pengetahuan dan budaya yang signifikan, yang 

berdampak langsung pada perkembangan perpustakaan, khususnya 

perpustakaan universitas dan pribadi. Perpustakaan universitas mulai 

muncul sebagai pusat penyimpanan dan penyebaran ilmu 

pengetahuan yang terorganisir, mendukung pertumbuhan akademik 

dan intelektual yang didorong oleh kebangkitan humanisme dan 
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metodologi ilmiah. Universitas-universitas di Eropa, seperti 

Universitas Bologna dan Oxford, mulai mendirikan perpustakaan 

untuk menyediakan akses kepada koleksi buku dan manuskrip yang 

berfokus pada literatur klasik dan ilmu-ilmu baru, memperkuat peran 

perpustakaan sebagai institusi pembelajaran yang vital (Battles, 2003; 

Harris, 1999). 

Selain itu, masa ini juga ditandai dengan meningkatnya 

kepemilikan perpustakaan pribadi oleh kalangan intelektual dan 

bangsawan yang terinspirasi oleh semangat Renaisans dalam 

menghimpun koleksi buku sebagai simbol status dan sumber 

pengetahuan pribadi. Perpustakaan pribadi ini sering kali memuat 

karya-karya langka dan mencerminkan minat khusus pemiliknya 

terhadap bidang-bidang tertentu, sekaligus berkontribusi pada 

penyebaran budaya literasi dan pengetahuan secara lebih luas. 

Fenomena ini menjadi cikal bakal pengembangan koleksi 

perpustakaan umum dan universitas yang semakin beragam dan 

terstruktur, memperkuat jaringan pertukaran intelektual antar 

wilayah (Feather, 2006; Darnton, 1982). Perkembangan ini juga 

menandai awal pengelolaan perpustakaan dengan prinsip-prinsip 

manajemen koleksi yang lebih sistematis, yang kemudian berperan 

penting dalam sejarah manajemen perpustakaan. 

2. Perkembangan Teknologi Cetak (Gutenberg) dan Dampaknya 

Pada Penyebaran Informasi 

Perkembangan teknologi cetak yang dipelopori oleh Johannes 

Gutenberg pada abad ke-15 merupakan salah satu revolusi penting 

dalam sejarah penyebaran informasi. Penemuan mesin cetak dengan 

huruf bergerak ini memungkinkan produksi buku secara masal dengan 

biaya lebih rendah dan waktu yang jauh lebih singkat dibandingkan 

metode penyalinan manuskrip secara manual sebelumnya. Teknologi 

cetak Gutenberg tidak hanya mempercepat produksi bahan bacaan, 

tetapi juga secara signifikan meningkatkan aksesibilitas informasi bagi 
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masyarakat luas. Dalam konteks perpustakaan, hal ini menjadi fondasi 

bagi perubahan paradigma pengelolaan koleksi, di mana perpustakaan 

mulai berkembang dari penyimpanan manuskrip terbatas menjadi 

pusat koleksi buku cetak yang lebih luas dan terorganisasi dengan baik 

(Eisenstein, 1980; Febvre & Martin, 2010). Teknologi cetak juga 

menjadi pendorong utama lahirnya Renaisans dan Pencerahan karena 

menyediakan sarana penyebaran ide-ide baru secara efektif dan 

meluas. 

Dampak dari inovasi cetak Gutenberg terhadap penyebaran 

informasi sangat besar dan berkelanjutan hingga masa kini. Dengan 

terciptanya buku cetak dalam jumlah besar, masyarakat dapat 

memperoleh akses ke pengetahuan ilmiah, sastra, dan filsafat yang 

sebelumnya terbatas pada kalangan elit. Hal ini memungkinkan 

terjadinya peningkatan literasi dan pemberdayaan intelektual yang 

melahirkan perkembangan ilmu pengetahuan dan budaya. Dalam 

manajemen perpustakaan, teknologi cetak memunculkan kebutuhan 

akan sistem katalogisasi dan klasifikasi yang lebih efisien untuk 

mengelola koleksi yang semakin banyak dan beragam. Lebih jauh lagi, 

penyebaran buku cetak membuka peluang bagi perpustakaan untuk 

bertransformasi menjadi institusi pendidikan dan riset yang strategis, 

sekaligus menjadi pusat pertukaran informasi yang vital selama era 

Renaisans dan Pencerahan (Febvre & Martin, 2010; Johns, 1998). 

Dengan demikian, inovasi teknologi cetak Gutenberg adalah tonggak 

penting dalam sejarah perkembangan perpustakaan dan manajemen 

informasi. 

3. Kemunculan Katalog dan Sistem Klasifikasi Awal 

Pada masa Renaisans dan Pencerahan, perpustakaan 

mengalami transformasi signifikan dalam hal manajemen koleksi, 

terutama melalui pengembangan katalog dan sistem klasifikasi. 

Kemunculan katalog pada periode ini dipicu oleh peningkatan jumlah 

koleksi buku akibat meluasnya percetakan dan penyebaran 
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pengetahuan secara masif. Katalog awal ini berfungsi sebagai alat 

penting untuk mengorganisasi koleksi dan memudahkan akses 

informasi bagi pengguna perpustakaan. Sistem katalog pada masa 

tersebut, meskipun masih sederhana, mulai menampilkan format 

alfabetis dan tematik yang memungkinkan pengelolaan koleksi secara 

lebih sistematis. Penggunaan katalog sebagai instrumen manajemen 

perpustakaan ini menandai perubahan paradigmatik dari 

penyimpanan koleksi secara acak menjadi pengaturan yang 

terstruktur dan efisien (Blair, 2010; Eisenstein, 1980). 

Selain katalog, sistem klasifikasi awal juga mulai muncul untuk 

mengkategorikan koleksi berdasarkan bidang ilmu atau subjek 

tertentu. Sistem ini merupakan cikal bakal dari klasifikasi modern yang 

lebih kompleks, seperti Dewey Decimal Classification (DDC) dan 

Library of Congress Classification (LCC) yang dikembangkan kemudian. 

Pada masa Renaisans, pengelompokan koleksi berdasarkan subjek 

atau topik sudah mulai diterapkan untuk memudahkan pencarian dan 

referensi, walaupun teknik klasifikasi ini masih bersifat manual dan 

berskala kecil. Sistem klasifikasi awal ini menjadi fondasi penting 

dalam manajemen perpustakaan yang memungkinkan perpustakaan 

untuk mengoptimalkan fungsi penyimpanan dan distribusi informasi 

kepada masyarakat luas (Shera & Buckland, 2000; Wiegand, 1996). 

 

2.5.  Perpustakaan di Era Modern Awal 

1. Perpustakaan Umum Pertama (Misalnya Bodleian Library, British 

Library) 

Perpustakaan umum pada era modern awal memainkan peran 

penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan manajemen 

informasi. Salah satu perpustakaan tertua yang masih beroperasi 

hingga kini adalah Bodleian Library di Universitas Oxford, yang 

didirikan pada awal abad ke-17. Bodleian Library dikenal sebagai salah 

satu perpustakaan pertama yang menerapkan sistem katalogisasi dan 
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pengelolaan koleksi yang sistematis, memungkinkan akses yang lebih 

terstruktur dan efisien bagi para peneliti dan masyarakat umum. 

Menurut Feather (2006), pendirian perpustakaan ini menandai 

transformasi penting dalam sejarah perpustakaan, dari koleksi pribadi 

atau terbatas menjadi institusi publik yang menyediakan akses 

pengetahuan secara lebih luas. Sistem manajemen koleksi yang 

diterapkan di Bodleian menjadi model bagi perpustakaan lainnya 

dalam mengelola buku dan manuskrip dengan lebih profesional dan 

terorganisir. 

British Library, yang berakar dari British Museum Library yang 

didirikan pada abad ke-18, merupakan contoh lain perpustakaan 

umum awal yang memengaruhi perkembangan manajemen 

perpustakaan di Inggris dan dunia. Sebagai perpustakaan nasional, 

British Library berperan dalam pengumpulan dan pelestarian karya 

intelektual yang mewakili kekayaan budaya dan sejarah bangsa. 

McMenemy (2010) menekankan bahwa perpustakaan ini menjadi 

pionir dalam pengembangan sistem klasifikasi dan layanan referensi 

yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna yang semakin beragam. 

Inovasi manajemen seperti peminjaman terbuka (open access) dan 

penggunaan katalog terkomputerisasi mulai diimplementasikan di 

British Library pada masa transisi ke era modern, menjadikan 

perpustakaan ini sebagai pusat informasi yang vital bagi akademisi dan 

masyarakat umum. Kontribusi kedua perpustakaan ini dalam struktur 

dan manajemen koleksi membuka jalan bagi modernisasi layanan 

perpustakaan di era kontemporer. 

2. Perpustakaan Nasional dan Peran Negara dalam Pengelolaan 

Informasi 

Perpustakaan Nasional memainkan peran penting sebagai 

lembaga pusat yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan, 

melestarikan, dan menyediakan akses ke warisan intelektual suatu 

bangsa. Pada era modern awal, pengembangan perpustakaan nasional 
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menandai perubahan penting dalam pengelolaan informasi, di mana 

negara mengambil peran proaktif dalam mengatur sumber daya 

pengetahuan untuk kepentingan publik (Feather, 2006). Perpustakaan 

nasional tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan karya 

yang diterbitkan tetapi juga bertindak sebagai penjaga identitas 

budaya, mendukung pendidikan, penelitian, dan pembelajaran 

seumur hidup (Billington, 2010). Keterlibatan negara memastikan 

bahwa pengelolaan informasi bersifat sistematis dan terstandarisasi, 

mendorong akses yang adil di antara berbagai populasi dan 

melestarikan pengetahuan untuk generasi mendatang. 

Selain itu, peran negara dalam mengelola perpustakaan 

nasional sangat penting dalam membentuk kebijakan yang 

mempromosikan penyebaran informasi dan kebebasan intelektual. 

Karena badan pemerintah mengawasi pendanaan, regulasi, dan 

pengembangan infrastruktur, mereka memengaruhi cakupan dan 

kualitas layanan perpustakaan (Thompson, 2013). Pengelolaan oleh 

pemerintah ini mendukung digitalisasi dan modernisasi koleksi, yang 

sejalan dengan tuntutan informasi kontemporer dan kemajuan 

teknologi. Akibatnya, perpustakaan nasional berkembang sebagai 

pusat strategis dalam masyarakat informasi, yang menyeimbangkan 

tradisi dengan inovasi, dan memungkinkan pengelolaan dan 

pengambilan sumber daya pengetahuan yang efisien untuk basis 

pengguna yang luas (Brophy, 2018). 

3. Gerakan Literasi dan Akses Publik 

Gerakan literasi pada era modern awal perpustakaan menandai 

pergeseran penting dalam fungsi dan tujuan perpustakaan sebagai 

institusi publik. Perpustakaan tidak lagi hanya berperan sebagai 

tempat penyimpanan buku, melainkan menjadi pusat informasi yang 

aktif mendukung peningkatan literasi masyarakat secara luas. Literasi 

di sini tidak hanya merujuk pada kemampuan membaca, tetapi juga 

mencakup literasi informasi, yang menjadi kunci dalam era modern 
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awal perpustakaan dalam mengakomodasi kebutuhan akses publik 

yang semakin beragam (Buschman, 2003). Dengan adanya gerakan 

literasi ini, perpustakaan menginisiasi berbagai program edukasi dan 

pemasyarakatan informasi yang bertujuan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pembelajaran sepanjang hayat. 

Selain itu, akses publik dalam konteks perpustakaan modern 

awal sangat erat kaitannya dengan prinsip keterbukaan dan 

inklusivitas dalam penyediaan sumber daya informasi. Perpustakaan 

pada masa ini mulai mengimplementasikan kebijakan dan manajemen 

yang memungkinkan akses lebih luas kepada publik tanpa batasan 

sosial, ekonomi, atau budaya (Lankes, 2011). Pendekatan ini 

mencerminkan visi perpustakaan sebagai institusi demokratis yang 

mendukung pemerataan informasi dan penguatan peran masyarakat 

dalam pengambilan keputusan berbasis pengetahuan. Dengan 

demikian, gerakan literasi dan akses publik tidak hanya memperkuat 

posisi perpustakaan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai 

pilar penting dalam pembangunan masyarakat yang berpengetahuan 

dan berdaya. 

 

2.6.  Perpustakaan di Indonesia: Sejarah Singkat 

1. Perpustakaan pada Masa Kerajaan (Majapahit, Sriwijaya) 

Pada masa kerajaan-kerajaan kuno di Indonesia seperti 

Majapahit dan Sriwijaya, fungsi perpustakaan tidak hanya sebagai 

tempat penyimpanan naskah, tetapi juga sebagai pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan dan spiritualitas. Kerajaan Sriwijaya 

dikenal sebagai pusat pembelajaran Buddha di Asia Tenggara, di mana 

naskah-naskah keagamaan dan sastra disimpan dan disalin oleh para 

biksu (Munoz, 2006; Guy, 2010). Sementara itu, Majapahit 

memperlihatkan kemajuan budaya dan intelektual yang ditunjukkan 

melalui peninggalan manuskrip dan kakawin dalam aksara Jawa Kuno 

yang tersimpan di lingkungan keraton maupun padepokan (Ricklefs, 
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2008). Meski belum berbentuk institusi perpustakaan formal 

sebagaimana pengertian modern, keberadaan lembaga pendidikan 

dan kegiatan literasi menunjukkan peran signifikan dalam proses 

dokumentasi dan transmisi ilmu pada era tersebut (Watson, 2011). 

Dengan demikian, perpustakaan pada masa kerajaan berfungsi 

sebagai institusi tradisional yang berakar dalam sistem nilai lokal dan 

memainkan peran penting dalam pengelolaan pengetahuan pada 

masanya. 

2. Masa kolonial: Perpustakaan di Hindia Belanda 

Pada masa kolonial, sistem perpustakaan di Hindia Belanda 

dikembangkan terutama untuk memenuhi kebutuhan golongan elite 

Eropa dan pegawai pemerintah kolonial, sehingga akses terhadap 

informasi dan literasi terbatas bagi masyarakat pribumi. Perpustakaan 

awal yang didirikan, seperti perpustakaan Bataviaasch Genootschap 

van Kunsten en Wetenschappen (1778), difokuskan pada 

pengumpulan dokumen ilmiah, etnografis, dan sejarah yang 

mendukung kepentingan politik dan ekonomi kolonial (Daly, 1996; 

Abeyasekere, 1987). Model pengelolaan perpustakaan pada era ini 

mencerminkan pendekatan tertutup (closed access) dan sentralistik, 

dengan koleksi yang dikurasi secara ketat oleh otoritas kolonial, 

mencerminkan praktik manajemen perpustakaan berbasis kekuasaan 

dan kontrol budaya (Fasseur, 1992). Perpustakaan yang terbentuk 

tidak hanya menjadi pusat dokumentasi ilmiah, tetapi juga instrumen 

dominasi pengetahuan dan struktur sosial, yang dalam kerangka teori 

manajemen perpustakaan modern dapat dianalisis sebagai contoh 

pemanfaatan informasi untuk mempertahankan hegemoni (Berman, 

2006). Perkembangan ini menjadi fondasi awal bagi pembentukan 

sistem perpustakaan nasional Indonesia di masa pascakolonial, 

sekaligus menandai tantangan historis dalam membangun sistem 

perpustakaan yang inklusif dan berorientasi pada publik. 
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3. Perpustakaan pada Masa Kemerdekaan dan Pasca Kemerdekaan 

Sejak Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya pada 

tahun 1945, perpustakaan telah memainkan peran penting dalam 

pembangunan bangsa berubah dari tempat penyimpanan kolonial 

menjadi instrumen identitas budaya dan pendidikan publik. Pada 

periode pasca-kemerdekaan, perpustakaan mewarisi koleksi yang 

terfragmentasi dan sistem manajemen yang ketinggalan zaman, yang 

mendorong para pembaharu untuk membayangkannya kembali 

sebagai alat untuk menumbuhkan literasi, kesadaran 

kewarganegaraan, dan penelitian ilmiah (Sari, 2017; Mulyani & 

Hassan, 2019). Mereka mengalihkan fokus dari melayani administrator 

kolonial menjadi mendukung pengembangan kurikulum nasional, 

mempromosikan Bahasa Indonesia, dan melestarikan warisan adat 

(Setiawan, 2020). Era pasca-kemerdekaan menyaksikan 

profesionalisasi sistematis dengan pembentukan kursus ilmu 

perpustakaan di universitas dan standarisasi katalogisasi, klasifikasi, 

dan layanan penjangkauan (Rahman, 2018). Seiring kemajuan bangsa 

di akhir abad ke-20, perpustakaan semakin mengadopsi teknologi baru 

untuk meningkatkan aksesibilitas dengan menggabungkan katalog 

terkomputerisasi dan sumber daya multimedia sambil 

menyeimbangkan modernisasi dengan misi mendasarnya, yaitu 

pelestarian budaya dan pemerataan pendidikan (Widodo & Hartini, 

2021). Saat ini, perpustakaan berdiri sebagai aset masyarakat yang 

vital, terus berkembang di tengah transformasi digital dan 

demokratisasi pengetahuan. 
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JENIS-JENIS 
PERPUSTAKAAN DAN 
FUNGSINYA 
Oleh: Meliana Eka Putri, S.Pd.I., M.Pd.  
 

 

Dalam era transformasi informasi yang semakin pesat, 

keberadaan perpustakaan memegang peran viral dalam mendukung 

pembangunan intelektual masyarakat. Perpustakaan tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan bahan Pustaka, tetapi juga 

sebagai pusat pembelajaran, pengembangan literasi, dan akses 

terbuka terhadap pengetahuan. Dalam konteks yang lebih luas, 

perpustakaan berkontribusi pada peningkatan kualitas Pendidikan, 

pelestarian budaya, serta pemerataan informasi di berbagai lapisan 

masyarakat. 

Secara intitusional, perpustakaan hadir dalam berbagai bentuk, 

tergantung pada tujuan, pengguna, dan lingkup layanannya. Jenis-

jenis perpustakaan tersebut mencakup perpustakaan nasional, 

perpustakaan umum, perpustakaan sekolah, perpustakaan perguruan 

tinggi, hingga perpustakaan khusus yang melayani kebutuhan 
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informasi tertentu. Masing-masing jenis perpustakaan memiliki fungsi 

spesifik yang berkaitan erat dengan peran sosial, edukatif, dan kultural 

yang dijalankannya. 

Pengertian mengenai klasifikasi jenis perpustakaan serta 

fungsinya tidak hanya penting bagi kalangan pustakawan atau 

akademisi, tetapi juga menjadi dasar dalam perencanaan kebijakan 

literasi dan pengembangan sumber daya informasi. Oleh karena itu, 

kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan beragam 

jenis perpustakaan serta peran fungsional yang melekat pada masing-

masing institusi tersebut, sebagai landasaran dalam memperkuat 

ekosistem literasi nasional. 

 

3.1.  Perpustakaan Nasional 

Perpustakaan Nasional adalah lembaga perpustakaan tertinggi 

di suatu negara yang berfungsi utama menghimpun, melestarikan, dan 

menyediakan akses terhadap seluruh terbitan yang diterbitkan di 

dalam negeri maupun luar negeri yang tentang negara itu. 

Perpustakaan ini juga bertugas menjadi pusat pengembangan 

kebijakan perpustakaan secara nasional serta menyediakan layanan 

referensi tingkat tinggi bagi masyarakat umum dan akademisi. 

Sebagai lembaga nasional, perpustakaan ini dibentuk atas dasar 

keprianan maupun statuta dan dilengkapi dengan memberikan peran 

dan wewenang yang luas sehubungan fungsinya, yaitu sebagai pusat 

pengembangan kebijakan perpustakaan secara nasional, serta 

menyediakan layanan referensi melalui pelayanan informasi tingkat 

tinggi, khususnya bagi masyarakat umum dan akademisi. 

1.  Fungsi Perpustakaan Nasional:  

a. Fungsi Bibliografi Nasional 

Perpustakaan Nasional di Indonesia memiliki kewajiban 

menyusun bibliografi nasional sebagai bahan referensi publikasi yang 

dihasilkan di Indonesia, seperti buku, majalah, koran, dan dokumen 
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digital lainnya. Pengembangan pedia data tersebut dapat berperan 

sebagi sistem informasi nasional berbasis literasi. Koleksi dokumen 

yang diterbitkan di Indonesia oleh Perpustakaan Nasional, seperti 

Katalog Induk Nasional  dan Indeks Terbitan Berkala Indonesia, 

notebook setiap karya yang terbit di Indonesia dalam bentuk cetakan 

dan digital. Ruang lingkup referensi ini sangat penting untuk dunia 

pendidikan, bisnis penerbitan, dan profesional perpustakaan dalam 

mencari informasi koleksi. 

b. Fungsi Pelestarian Warisan Budaya Tulis 

Sebagai bagian dari melakukan perannya tersebut, tugas dari 

perpustakaan nasional adalah melakukan pelestarian terhadap 

seluruh koleksi naskah langka, buku kuno, arsip penting, dan karya-

karya budaya bangsa baik melalui teknik konservasi fisik maupun 

digital. Hal tersebut untuk memastikan ketersediaan dokumen-

dokumen tersebut untuk generasi berikut. Pada era digitalisasi, 

Perpusnas memiliki banyak naskah kuno bersejarah yang ditulis dalam 

aksara Jawi, Arab-Melayu, dan aksara daerah lainnya. Naskah kuno ini 

tetap bisa diakses oleh masyarakat melalui sistem digital bernama 

Khastara. Dengan begitu, Perpusnas juga memastikan masyarakat 

modern bisa terus mengakses khazanah budaya tulis bangsa, serta 

melestarikannya bagi generasi berikut. 

c. Fungsi Koordinasi dan Pembinaan Jaringan Perpustakaan Nasional 

Perpustakaan Nasional memiliki peran penting sebagai pembina 

teknis untuk semua jenis perpustakaan di Indonesia, baik itu 

perpustakaan umum, sekolah, perguruan tinggi, maupun 

perpustakaan khusus. Peran ini dijalankan melalui berbagai kegiatan, 

seperti pelatikan, penyusunan standar layanan, hingga pengembangan 

sumber daya perpustakaan. Untuk memperkuat jaringan 

perpustakaan di berbagai daerah, Perpusnas rutin mengadakan 

pelatihan teknis bagi para pengelola, termasuk di tingkat sekolah dan 

desa. Selain itu, mereka juga menyediakan perangkat lunak otomasi 
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seperti INLISLite guna mempermudah proses digilitasi dan 

pengelolaan koleksi perpustakaan secara lebih efisien.  

d. Fungsi Layanan Referensi dan Informasi Ilmiah Tingkat Tinggi 

Perpusnas memberikan layanan informasi sumber ilmiah 

tingkat lanjut yang melengkapi para peneliti, mahasiswa, dan staf 

dosen di perguruan tinggi. Sumber ilmu pengetauan dan teknologi dan 

sebagai target jurnal utama. Perpustakaan Nasional juga memberikan 

akses sumber-sumber Internasional semacam yang telah disaits dan 

jurnal, e-book, disertasi, dan berbagai koleksi referensial melalui 

digital e-resources. Layanan ini gratis diberikan oleh Perpusnas dan 

digunakan oleh dosen, peneliti, serta mahasiswa untuk kegiatan 

akademik dan riset. 

e. Fungsi Pendukung Pembangunan Nasional 

Selain mewujudkan akses informasi luas dan terorganisasi, 

perpustakaan nasional juga mendukung pembangunan manusia, sosial 

dan ekonomi di Indonesia melalui penguatan budaya baca, literasi 

digital, serta pemerataan akses terhadap pengetahuan. Dengan 

membangun program transformasi perpustakaan berbasis inklusi 

sosial. Perpusnas memberdayakan masyarakat desa sehingga mampu 

mengakses pelatihan keterampilan, kewirausahaan, dan 

pengembangan mata pencaharian, literasi ekonomi, serta literasi 

digital. Program tersebut bertujuan untuk menberdayakan 

masyarakat sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup mereka 

melalui pemanfaatan perpustakaan secara maksimal. 

Lebih dari sekadar tempat menyimpan koleksi, perpustakaan 

nasional adalah representasi identitas budaya dan intelektual sebuah 

bangsa. Ia berperan penting dalam memajukan riset, pendidikan, dan 

menjaga sejarah agar tetap lestari. Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia (Perpusnas RI) adalah contoh nyata dan resmi dari 

perpustakaan nasional di Indonesia. 
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3.2.  Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum, yaitu perpustakaan yang terbuka bagi 

semua kelompok masyarakat, tanpa mengenal usia, tingkat 

pendidikan, status sosial, atau latar belakang ekonomi. Perpustakaan 

ini menampung berbagai jenis koleksi bahan pustaka untuk umum 

dalam berbagai disiplin ilmu, hiburan, atau informasi praktis yang 

diperlukan masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan nonformal, 

perpustakaan umum tidak hanya sebagai sarana akses bacaan saja, 

tetapi turut menunjang peningkatan literasi informasi, pemberdayaan 

masyarakat, serta budaya membaca yang hidup dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1. Fungsi Penting Perpustakaan Umum 

Peran atau fungsi perpustakaan umum itu banyak sekali dan 

terus berkembang. Tapi, ada beberapa fungsi utama yang selalu jadi 

inti mereka: 

a. Fungsi Edukasi dan Literasi Masyarakat 

Perpustakaan umum menjadi sarana pembelajaran sepanjang 

hayat bagi masyarakat, melalui penyediaan informasi yang mendidik 

dan bahan bacaan yang mendorong peningkatan literasi dasar, literasi 

digital, dan literasi informasi. Perpustakaan umum memainkan peran 

strategis dalam menunjang pendidikan nonformal dengan 

menyediakan akses terhadap bahan pustaka dan informasi edukatif 

yang mendukung peningkatan kapasitas literasi masyarakat. Melalui 

program literasi dasar hingga literasi digital, perpustakaan menjadi 

instrumen penting dalam mewujudkan pembelajaran sepanjang hayat 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

b. Fungsi Informasi dan Referensi Kehidupan Sehari-hari 

Perpustakaan umum menyediakan informasi yang relevan 

untuk kebutuhan praktis masyarakat, seperti informasi kesehatan, 

hukum, pertanian, keterampilan kerja, kewirausahaan, dan lainnya 

yang menunjang kualitas hidup. Sebagai pusat informasi yang mudah 
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dijangkau publik, perpustakaan umum menyediakan referensi praktis 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti topik kesehatan, 

hukum, pertanian, dan kewirausahaan. Ketersediaan informasi 

aplikatif ini mendukung pengambilan keputusan yang lebih bijak di 

tingkat individu maupun komunitas, serta berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

c.  Fungsi Rekreasi Intelektual 

Selain mendidik, perpustakaan umum juga memberikan hiburan 

yang bersifat intelektual, melalui penyediaan koleksi fiksi, film 

edukatif, permainan edukatif, serta kegiatan literasi seperti 

mendongeng, pemutaran film, atau diskusi buku. Selain memberikan 

akses terhadap sumber informasi ilmiah, perpustakaan umum juga 

berperan dalam menyediakan sarana rekreatif berbasis intelektual. 

Melalui koleksi fiksi, media audio-visual, dan kegiatan literasi 

interaktif, perpustakaan menciptakan suasana edukatif yang 

menyenangkan, yang dapat menstimulasi minat baca sekaligus 

memperkaya pengalaman budaya pengguna. 

d. Fungsi Sosial dan Budaya 

Perpustakaan umum berfungsi sebagai ruang publik yang 

inklusif dan demokratis, tempat bertemunya berbagai kelompok 

masyarakat untuk saling berbagi pengetahuan, budaya lokal, serta 

membangun dialog antarwarga secara konstruktif. Dalam konteks 

sosial dan kultural, perpustakaan umum berfungsi sebagai ruang 

publik yang terbuka, di mana masyarakat dari latar belakang yang 

beragam dapat berinteraksi, berdialog, dan berbagi nilai-nilai 

kebudayaan. Fasilitas ini mendukung kohesi sosial dan pelestarian 

budaya lokal melalui berbagai aktivitas berbasis komunitas yang 

partisipatif. 

e. Fungsi Pemberdayaan dan Inklusi Sosial 

Melalui layanan informasi dan pelatihan keterampilan, 

perpustakaan umum dapat membantu meningkatkan kapasitas 
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masyarakat, khususnya kelompok rentan (perempuan, lansia, anak-

anak, penyandang disabilitas), sehingga mereka lebih berdaya dalam 

kehidupan sosial dan ekonomi. Perpustakaan umum berkontribusi 

pada agenda inklusi sosial dengan memberikan layanan yang 

memberdayakan kelompok rentan, seperti perempuan, lansia, anak-

anak, dan penyandang disabilitas. Melalui pelatihan keterampilan dan 

akses informasi yang setara, perpustakaan memperkuat kapasitas 

individu dalam menghadapi tantangan sosial dan ekonomi, serta 

membuka peluang partisipasi aktif dalam pembangunan masyarakat. 

 

3.3.  Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah unit layanan yang berada dalam 

lingkungan satuan pendidikan sekolah yang bertugas menyediakan, 

mengelola, dan mendistribusikan berbagai sumber informasi baik 

tercetak maupun digital guna mendukung proses pembelajaran. 

Perpustakaan ini menjadi pusat belajar yang integral dalam sistem 

pendidikan, berfungsi menunjang kurikulum, serta membantu siswa 

dan guru dalam memperoleh pengetahuan secara mandiri. 

Perpustakaan sekolah tidak sekadar tempat menyimpan buku, 

tetapi merupakan bagian penting dalam ekosistem pendidikan yang 

berkontribusi dalam pembentukan karakter, pengembangan literasi, 

serta peningkatan minat baca peserta didik. 

1. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

a. Fungsi Edukatif 

Perpustakaan sekolah mendukung proses pembelajaran dengan 

menyediakan sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum, baik 

dalam bentuk buku teks, referensi, maupun media pembelajaran 

lainnya. Fungsi edukatif perpustakaan sekolah terwujud melalui 

peranannya dalam menunjang pelaksanaan kurikulum pendidikan 

formal. Dengan menyediakan koleksi bahan ajar seperti buku teks, 

referensi tematik, serta media pembelajaran lainnya, perpustakaan 
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memperkuat proses pembelajaran di kelas dan memungkinkan siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 

pelajaran. 

b. Fungsi Informasional 

Perpustakaan menyediakan akses ke informasi aktual dan 

relevan yang dibutuhkan oleh guru dan siswa, baik untuk tugas 

akademik maupun pengayaan pengetahuan umum. Sebagai pusat 

informasi, perpustakaan sekolah menyediakan sumber-sumber data 

aktual dan relevan yang dapat digunakan oleh siswa dan guru dalam 

menunjang aktivitas akademik. Fungsi ini mencakup penyediaan 

informasi faktual, baik dalam bentuk cetak maupun digital, guna 

memperluas wawasan dan menjawab kebutuhan pengetahuan di luar 

materi pokok kurikulum. 

c. Fungsi Rekreatif 

Selain bahan pelajaran, perpustakaan juga menyediakan bahan 

bacaan ringan seperti cerita anak, novel remaja, dan komik edukatif 

untuk meningkatkan kecintaan membaca. Fungsi rekreatif 

perpustakaan sekolah tercermin dari penyediaan bahan bacaan ringan 

yang bersifat menghibur namun tetap mendidik, seperti cerita fiksi, 

komik, dan novel anak. Melalui pendekatan ini, perpustakaan 

berupaya menumbuhkan minat baca dengan cara yang 

menyenangkan, serta menciptakan suasana literasi yang ramah bagi 

peserta didik. 

d. Fungsi Kultural 

Perpustakaan menjadi media pelestarian nilai-nilai budaya 

melalui koleksi buku cerita rakyat, sejarah bangsa, bahasa daerah, 

serta kegiatan literasi berbasis kearifan lokal. Perpustakaan sekolah 

memiliki peran strategis dalam pelestarian dan pewarisan nilai-nilai 

budaya bangsa. Melalui koleksi literatur yang memuat cerita rakyat, 

sejarah nasional, dan warisan bahasa daerah, serta kegiatan literasi 

berbasis kearifan lokal, perpustakaan turut membentuk identitas 



 

41 

budaya peserta didik dan memperkuat kesadaran mereka terhadap 

keragaman budaya. 

e. Fungsi Pengembangan Diri 

Melalui koleksi dan layanan yang tersedia, perpustakaan 

sekolah membantu siswa dalam mengembangkan potensi diri, berpikir 

kritis, dan membentuk kebiasaan belajar mandiri. Fungsi 

pengembangan diri diwujudkan melalui penyediaan fasilitas dan 

koleksi yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi potensi pribadi, 

membangun kemampuan berpikir kritis, dan membiasakan diri belajar 

secara mandiri. Dengan demikian, perpustakaan sekolah menjadi 

sarana penting dalam membentuk karakter dan kompetensi abad ke-

21 pada peserta didik. 

 

3.4.  Perpustakaan Perguruan Tinggi (Akademik) 

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan lembaga pendukung 

akademik yang berada di lingkungan universitas atau institusi 

pendidikan tinggi, yang berfungsi menyediakan, mengelola, serta 

mendiseminasikan berbagai jenis sumber informasi ilmiah. Tujuannya 

adalah mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat yang menjadi bagian utama dari tridarma 

perguruan tinggi. 

Perpustakaan ini menyimpan koleksi ilmiah seperti buku teks, 

jurnal akademik, laporan penelitian, skripsi, tesis, disertasi, serta akses 

ke sumber digital dan database ilmiah untuk menunjang kebutuhan 

sivitas akademika dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

1. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi (Akademik) 

a. Fungsi Edukatif 

Menjadi pusat sumber belajar yang menyediakan bahan ajar 

dan bahan pendukung kuliah bagi mahasiswa dan dosen, baik dalam 

bentuk cetak maupun digital, untuk memperkaya proses 

pembelajaran. Fungsi edukatif perpustakaan perguruan tinggi 
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diwujudkan melalui penyediaan sumber belajar yang beragam dan 

relevan dengan kurikulum akademik. Baik dalam bentuk cetak maupun 

digital, koleksi tersebut mendukung proses perkuliahan dan 

pembelajaran mandiri mahasiswa serta menunjang efektivitas 

pengajaran oleh dosen. 

b. Fungsi Penelitian 

Menyediakan sumber rujukan ilmiah, baik primer maupun 

sekunder, yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian dosen, 

mahasiswa, dan tenaga akademik dalam berbagai bidang ilmu. 

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki peran vital dalam mendukung 

kegiatan penelitian dengan menyediakan sumber rujukan ilmiah yang 

bersifat primer dan sekunder. Akses terhadap literatur mutakhir ini 

memfasilitasi dosen, mahasiswa, dan peneliti dalam menghasilkan 

karya ilmiah yang berkualitas dan berbasis evidensi. 

c. Fungsi Dokumentasi Ilmiah 

Mengelola dan melestarikan karya ilmiah sivitas akademika 

seperti skripsi, tesis, disertasi, artikel ilmiah, dan laporan penelitian 

dalam bentuk fisik maupun repositori digital. Fungsi dokumentasi 

ilmiah tercermin dari upaya perpustakaan dalam menghimpun, 

mengelola, dan melestarikan hasil karya akademik sivitas perguruan 

tinggi. Melalui repositori institusional, perpustakaan memastikan 

keberlangsungan akses terhadap pengetahuan yang dihasilkan di 

lingkungan kampus secara sistematis dan terorganisir. 

d. Fungsi Informasi Ilmiah Global 

Memberikan akses terhadap literatur ilmiah internasional 

melalui langganan jurnal elektronik, database akademik, dan layanan 

perpustakaan digital lainnya. Sebagai pintu gerbang menuju literatur 

ilmiah global, perpustakaan akademik menyediakan akses terhadap 

berbagai sumber daya elektronik internasional. Langganan terhadap 

database ilmiah dan jurnal bereputasi memungkinkan sivitas 

akademika memperoleh referensi mutakhir yang esensial bagi 
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pengembangan ilmu pengetahuan. 

e. Fungsi Pelayanan Referensi dan Literasi Informasi 

Memberikan bimbingan dan pelatihan kepada pengguna dalam 

mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif 

dan etis, termasuk dalam penulisan karya ilmiah. Dalam rangka 

meningkatkan kemampuan akademik pengguna, perpustakaan 

memberikan layanan bimbingan dalam mengakses, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi secara kritis dan etis. Fungsi ini juga 

mencakup pelatihan literasi informasi yang penting untuk mendukung 

kemampuan literasi akademik dan penulisan ilmiah yang bertanggung 

jawab. 

f.  Fungsi Penunjang Akreditasi dan Kualitas Akademik 

Keberadaan dan kualitas perpustakaan turut menentukan 

penilaian akreditasi program studi dan institusi, serta mencerminkan 

mutu akademik perguruan tinggi. Keberadaan perpustakaan yang 

berkualitas menjadi indikator penting dalam sistem penjaminan mutu 

pendidikan tinggi. Koleksi, layanan, dan fasilitas perpustakaan yang 

memenuhi standar nasional maupun internasional turut berkontribusi 

pada peningkatan skor akreditasi program studi dan institusi, serta 

mencerminkan pencapaian akademik kampus secara keseluruhan. 

 

3.5.  Perpustakaan Khusus 

Perpustakaan khusus adalah unit informasi yang dikelola oleh 

lembaga atau instansi tertentu, baik pemerintah maupun swasta, yang 

menyediakan koleksi dan layanan informasi secara spesifik sesuai 

dengan bidang atau kepentingan lembaga induknya. Berbeda dari 

perpustakaan umum atau akademik, perpustakaan jenis ini memiliki 

cakupan koleksi yang lebih terfokus pada satu disiplin ilmu atau sektor 

tertentu, seperti hukum, kedokteran, pertanian, militer, perusahaan, 

dan lain-lain. 

Fungsi utamanya adalah mendukung pelaksanaan tugas, visi, 
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dan misi organisasi induk melalui penyediaan akses informasi yang 

relevan, mutakhir, dan aplikatif bagi para profesional atau peneliti 

dalam bidang tersebut. 

1. Fungsi Perpustakaan Khusus 

Perpustakaan khusus memiliki peran yang sangat spesifik, yaitu 

mendukung kegiatan operasional dan pencapaian tujuan strategis dari 

lembaga atau organisasi tempatnya berada. Adapun fungsi utamanya 

meliputi: 

a. Fungsi Spesialisasi Informasi 

Menyediakan informasi teknis dan ilmiah yang sangat terfokus 

sesuai dengan bidang kerja lembaga, seperti data hukum di 

perpustakaan kementerian hukum, atau informasi medis di rumah 

sakit. Perpustakaan khusus menyediakan informasi yang sesuai 

dengan bidang lembaganya. Misalnya, di rumah sakit ada informasi 

kesehatan, sedangkan di lembaga hukum tersedia dokumen hukum. 

Informasi ini sangat mendalam dan ditujukan bagi para ahli di 

bidangnya. 

b. Fungsi Dukungan Operasional dan Pengambilan Keputusan 

Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pimpinan, 

manajer, peneliti, atau staf untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang strategis dan operasional dalam organisasi. Perpustakaan khusus 

membantu pimpinan dan staf dengan menyediakan informasi yang 

mereka perlukan untuk mengambil keputusan penting dalam 

pekerjaan sehari-hari atau strategi organisasi. 

c. Fungsi Pendukung Penelitian dan Inovasi 

Menjadi pusat sumber daya bagi kegiatan riset dan 

pengembangan (R&D), khususnya di lembaga penelitian atau industri, 

dengan menyediakan literatur ilmiah, paten, standar, dan laporan 

internal. Perpustakaan di lembaga riset atau industri menyediakan 

bahan-bahan penting seperti jurnal ilmiah dan laporan penelitian yang 

dibutuhkan untuk membuat inovasi dan penemuan baru. 
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d. Fungsi Pelestarian Pengetahuan Organisasi 

Mengelola arsip internal dan publikasi institusional yang bersifat 

strategis, seperti laporan tahunan, dokumen kebijakan, dan dokumen 

kerja penting, untuk mendukung keberlanjutan pengetahuan 

kelembagaan. Perpustakaan juga menyimpan dokumen penting milik 

lembaga, seperti laporan kerja dan kebijakan, agar bisa digunakan 

kembali dan tidak hilang. 

e. Fungsi Pelatihan dan Literasi Informas 

Membantu staf atau pengguna internal agar mampu 

menelusuri, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara 

efektif, melalui pelatihan atau layanan referensi berbasis kebutuhan. 

Perpustakaan membantu staf agar bisa mencari dan menggunakan 

informasi dengan baik, misalnya melalui pelatihan atau panduan 

penggunaan sumber digital. 

 

3.6.  Perpustakaan Digital (Elektronik) 

Perpustakaan digital, atau dikenal juga sebagai perpustakaan 

elektronik, merupakan bentuk modern dari sistem perpustakaan yang 

seluruh proses penyimpanan, pengelolaan, dan penyebaran 

informasinya berbasis digital. Koleksinya mencakup e-book, e-journal, 

artikel ilmiah, hingga konten multimedia, yang dapat diakses melalui 

jaringan komputer atau internet. 

Tidak seperti perpustakaan konvensional, perpustakaan digital 

tidak terikat pada batasan ruang fisik karena seluruh koleksi disimpan 

secara elektronik dan dapat diakses kapan saja dari berbagai tempat. 

Model perpustakaan ini lahir sebagai respons terhadap perkembangan 

teknologi informasi serta kebutuhan masyarakat akan akses informasi 

yang cepat dan efisien. 

1. Fungsi Perpustakaan Digital  

Sama seperti perpustakaan konvensional, perpustakaan digital 

juga memiliki berbagai fungsi penting. Namun, karena berbasis 
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teknologi informasi, fungsinya menjadi lebih fleksibel, efisien, dan 

adaptif terhadap perkembangan zaman. Berikut beberapa fungsi 

utama dari perpustakaan digital: 

a. Fungsi Akses Informasi Global 

Perpustakaan digital berperan sebagai gerbang akses terhadap 

sumber informasi global, memungkinkan pengguna untuk mengakses 

berbagai koleksi ilmu pengetahuan yang tersebar di seluruh dunia 

secara daring. Ketersediaan informasi lintas negara dan institusi ini 

membuka peluang yang lebih luas dalam mendukung kegiatan 

akademik, penelitian dan pengembangan wawasan keilmuan tanpa 

dibatasi ruang dan waktu. Salah satu contoh, mahasiswa dapat 

mengakses jurnal internasional melalui platform daring seperti JSTOR, 

ScienceDirect, atau DOAJ, tanpa perlu mengunjungi perpustakaan 

secara langsung.  

b. Fungsi Penyimpanan dan Preservasi Digital 

Salah satu fungsi utama perpustakaan digital adalah menjaga 

keberlangsungan informasi dalam bentuk digital. Proses digitalisasi 

dan penyimpanan elektronik memungkinkan dokumen tetap terjaga 

dari kerusakan fisik dan dapat direproduksi tanpa kehilangan kualitas. 

Preservasi digital juga memastikan bahwa informasi penting dapat 

diakses oleh generasi mendatang dalam format yang tetap utuh dan 

dapat digunakan. Contohnya Manuskrip kuno yang telah dipindai dan 

disimpan dalam basis data digital oleh Perpustakaan Nasional dapat 

diakses dan dipelajari tanpa risiko kerusakan pada dokumen aslinya. 

c. Fungsi Pendukung Pembelajaran dan Penelitian 

Perpustakaan digital menyediakan berbagai sumber belajar dan 

referensi ilmiah dalam bentuk elektronik, seperti e-book, jurnal ilmiah, 

dan repositori institusional. Hal ini memberikan dukungan signifikan 

bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti dalam mengakses literatur yang 

relevan untuk kegiatan perkuliahan, penulisan karya ilmiah, dan 

penelitian multidisipliner. Contoh: Dosen dan mahasiswa 
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menggunakan koleksi e-journal dan e-book dari perpustakaan digital 

universitas sebagai bahan literatur dalam penulisan skripsi dan 

makalah ilmiah. 

d. Fungsi Efisiensi dan Integrasi Teknologi 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan 

perpustakaan digital memberikan efisiensi yang tinggi dalam 

pencarian, pengolahan, dan pengelolaan koleksi. Sistem seperti 

katalog daring (OPAC), manajemen metadata, dan sistem informasi 

perpustakaan memungkinkan proses layanan informasi menjadi lebih 

cepat, akurat, dan terintegrasi. Contoh: Sistem OPAC memungkinkan 

pengguna menelusuri koleksi buku dan jurnal secara daring, lengkap 

dengan lokasi dan ketersediaan bahan pustaka. 

e. Fungsi Kolaboratif dan Jaringan Informasi 

Perpustakaan digital mendukung terbentuknya jaringan 

informasi melalui kerja sama antar-lembaga, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran data, 

integrasi koleksi, dan akses lintas platform yang memperkaya sumber 

daya informasi yang tersedia bagi pengguna. Contoh: Layanan 

Indonesia OneSearch yang dikelola oleh Perpusnas RI merupakan 

contoh kerja sama antarperpustakaan untuk mengintegrasikan 

katalog digital dari berbagai institusi pendidikan dan lembaga 

penelitian. 

 

3.7.  Perpustakaan Hibrida (Hybrid Library) 

Perpustakaan hibrida adalah bentuk perpustakaan yang 

memadukan koleksi fisik (cetak) dengan koleksi digital (elektronik) 

dalam satu sistem layanan terpadu. Model ini muncul sebagai respons 

terhadap perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan akan 

akses informasi yang lebih fleksibel, sehingga pengguna dapat 

memanfaatkan bahan pustaka baik secara langsung di lokasi 

perpustakaan maupun secara daring melalui jaringan internet. 
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Dalam konteks akademik maupun umum, perpustakaan hibrida 

berperan sebagai jembatan antara sistem perpustakaan tradisional 

dan modern. Sistem ini tetap mempertahankan fungsi dan koleksi 

konvensional seperti buku cetak, majalah, dan surat kabar, sekaligus 

memperluas layanan melalui sumber daya digital seperti e-book, e-

journal, database ilmiah, dan repository institusi. 

1. Fungsi Perpustakaan Hibrida  

Perpustakaan hibrida merupakan bentuk pengembangan 

perpustakaan yang memadukan layanan konvensional berbasis koleksi 

cetak dengan teknologi digital. Model perpustakaan ini muncul 

sebagai respons terhadap perkembangan teknologi informasi serta 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan akses informasi yang cepat 

dan beragam. Adapun fungsi-fungsi utama perpustakaan hibrida dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Fungsi Integrasi Layanan Informasi 

Perpustakaan hibrida berfungsi mengintegrasikan koleksi cetak 

dan digital ke dalam satu sistem layanan yang saling melengkapi. 

Pengguna dapat memilih untuk mengakses bahan informasi dalam 

bentuk fisik seperti buku dan majalah, maupun dalam format 

elektronik seperti e-book dan jurnal daring. Hal ini memudahkan 

pemustaka dalam memilih media yang sesuai dengan kebutuhannya. 

b. Fungsi Akses Fleksibel dan Multikanal 

Melalui perpustakaan hibrida, akses terhadap informasi 

menjadi lebih fleksibel. Pengguna tidak harus datang langsung ke 

perpustakaan, tetapi dapat mencari dan menggunakan informasi dari 

rumah, tempat kerja, atau lokasi lain selama terhubung dengan 

jaringan internet. Hal ini sangat membantu terutama dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran jarak jauh dan riset daring. 

c. Fungsi Optimalisasi Teknologi Informasi 

Teknologi informasi digunakan secara maksimal untuk 

mempercepat dan menyederhanakan layanan perpustakaan. 
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Contohnya termasuk penggunaan katalog daring (OPAC), sistem 

peminjaman mandiri, pengelolaan metadata koleksi, dan pelacakan 

status bahan pustaka. Teknologi ini membuat layanan perpustakaan 

lebih efisien dan mudah diakses. 

d. Fungsi Pendukung Pendidikan dan Penelitian 

Perpustakaan hibrida menyediakan sumber belajar dan 

informasi ilmiah dalam berbagai format untuk mendukung kegiatan 

akademik. Mulai dari buku ajar, jurnal ilmiah, laporan penelitian, 

hingga sumber digital lainnya, semua dapat diakses dalam satu sistem 

terpadu. Ini menjadikan perpustakaan sebagai mitra strategis dalam 

proses belajar mengajar dan penelitian. 

e. Fungsi Pelestarian dan Digitalisasi Koleksi 

Fungsi penting lainnya adalah melestarikan koleksi langka atau 

penting melalui proses digitalisasi. Dokumen-dokumen yang berisiko 

rusak secara fisik dapat diubah menjadi format digital agar lebih aman 

dan tahan lama. Digitalisasi ini juga memungkinkan koleksi tersebut 

dapat diakses oleh lebih banyak orang tanpa merusak versi aslinya. 

 

3.8.  Perpustakaan Bergerak (Mobile Library)  

Perpustakaan bergerak atau mobile library adalah bentuk 

layanan perpustakaan yang dirancang untuk menjangkau masyarakat 

yang tinggal di daerah terpencil, sulit dijangkau, atau yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap fasilitas perpustakaan tetap. Layanan ini 

biasanya disediakan dalam bentuk kendaraan seperti mobil, motor, 

sepeda, kapal, bahkan gerobak, yang telah dimodifikasi untuk 

membawa koleksi bahan pustaka dan peralatan layanan. 

Konsep perpustakaan bergerak muncul sebagai bentuk inovasi 

layanan literasi yang inklusif. Ia menjadi sarana pemerataan akses 

informasi, pengetahuan, dan pendidikan nonformal, terutama di 

wilayah yang belum terlayani oleh perpustakaan konvensional. 
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1. Fungsi Perpustakaan Bergerak (Mobile Library) 

Berikut adalah beberapa fungsi utama perpustakaan bergerak 

yang dijelaskan dalam bahasa ilmiah namun tetap mudah dipahami: 

a. Fungsi Pemerataan Akses Informasi 

Perpustakaan bergerak memungkinkan pendistribusian layanan 

informasi ke daerah-daerah yang belum memiliki perpustakaan tetap. 

Dengan demikian, seluruh lapisan masyarakat, tanpa memandang 

lokasi geografisnya, memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses 

buku dan bahan bacaan lainnya. Contoh: Perpustakaan keliling 

menggunakan mobil yang membawa koleksi buku ke desa-desa 

terpencil di pegunungan. 

b. Fungsi Pendukung Literasi dan Pendidikan Nonformal 

Layanan ini membantu menumbuhkan minat baca dan 

meningkatkan literasi dasar di kalangan anak-anak, remaja, dan 

masyarakat umum, khususnya di wilayah dengan keterbatasan akses 

terhadap fasilitas pendidikan formal. Contoh: Anak-anak sekolah dasar 

di daerah pesisir mendapatkan layanan bacaan melalui motor 

perpustakaan yang datang seminggu sekali. 

c. Fungsi Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat 

Selain menyediakan buku, perpustakaan bergerak juga sering 

digunakan sebagai sarana edukasi tentang isu-isu penting seperti 

kesehatan, lingkungan, dan keterampilan hidup. Materi informasi 

dikemas dalam bentuk buku, leaflet, atau kegiatan interaktif. Contoh: 

Di beberapa daerah, mobil perpustakaan juga membawa materi 

penyuluhan tentang stunting, sanitasi, atau pertanian.  

d. Fungsi Promosi Perpustakaan dan Budaya Baca 

Perpustakaan bergerak menjadi media promosi literasi dan 

pentingnya perpustakaan kepada masyarakat luas. Kehadirannya 

mendorong lahirnya kesadaran kolektif tentang manfaat membaca 

dan belajar sepanjang hayat. Contoh: Kegiatan membaca bersama dan 

dongeng keliling yang dilakukan di halaman masjid atau balai desa. 
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MANAJEMEN KOLEKSI 
DAN PENGADAAN BUKU
Oleh: Evi Gusliana, M.Pd.I.  

 

 

4.1.  Konsep Dasar Manajemen Koleksi 

Koleksi menjadi pusat kegiatan di perpustakaan, mulai dari 

pembuatan kebijakan, perencanaan sumber daya manusia, 

perencanaan anggaran, hingga gedung. Pengembangan koleksi perlu 

dikembangkan dan dipantau setiap saat. Pengembangan koleksi 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi. 

Selain itu, pengembangan koleksi juga dapat menentukan citra dan 

keberlangsungan layanan Oleh karena itu Manajemen koleksi deposit 

diperlukan agar koleksi deposit baik yang berupa karya cetak maupun 

karya rekam dapat dilestarikan bentuk fisiknya maupun informasi yang 

terkandung didalamnya sehingga dapat didaya gunakan oleh 

masyarakat luas. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Sulistyo Basuki bahwa perluasan nilai cultural perpustakaan nantinya 

harus mengarah pada nilai-nilai kebudayaan perpustakaan (Sulistyo, 

1991). 

Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 2 

menyebutkan bahwa koleksi pepustakaan adalah semua informasi 
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dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai 

media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan 

dilayankan. Pengertian lain koleksi perpustakaan adalah suatu 

kumpulan bahan pustaka, baik tercetak maupun terekam yang 

disimpan dan dikelola perpustakaan (UU Perpusnas, 2007). 

 Pengolahan koleksi merupakan kegiatan mengolah koleksi 

bahan pustaka yang ada, akan dan telah diadakan agar kemudian 

dapat digunakan untuk khalayak umum, khususnya koleksi deposit. 

Adapun kegiatan pengolahan yang akan dibahas meliputi kegiatan 

inventarisasi, katalogisasi, klasifikasi, selving, serta pelestarian dan 

perbaikan bahan pustaka. Penyusunan koleksi (buku) di rak, 

Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka. Pengolahan atau 

processing adalah pekerjaan yang diawali sejak koleksi diterima 

diperpustakaan sampai dengan penempatan di rak atau di tempat 

tertentu yang telah disediakan. 

Dalam konteks manajemen koleksi lebih tepatnya koleksi 

deposit, tidak jauh berbeda manajemen koleksi bahan pustaka hanya 

saja manajemen ini lebih berfokus pada satu jenis bahan pustaka yaitu 

koleksi deposit. Sebagaimana koleksi itu dikelolah dengan mengacu 

pada kosep serta fungsi dari koleksi itu sendiri, terlebih dalam hal 

pengolahannya (Ulfaizah, 2019). 

Manajemen koleksi mencakup kegiatan untuk memperluas 

koleksi yang ada di perpustakaan, adapun penjelasan dari komponen-

komponen manajemen koleksi adalah: 

1. Proses pengumpulan informasi, mencakup kegiatan 

mengumpulkan informasi mengenai koleksi yang ada 

diperpustakaan dalam hal ini isi atau cakupan dari koleksi, 

bagaimana tingkat keterpakaian koleksi, serta koleksi atau bahan 

pustaka apa yang dibutuhkan oleh pemustaka.  

2. Komunikasi, mencakup setiap kegiatan dalam mengkomunikasikan 

bahan pustaka, baik dari segi promosi koleksi dll. 
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3. Perumusan kebijakan, mencakup kegiatan merumuskan atau 

membuat kebijakan dalam hal koleksi perpustakaan.  

4. Evaluasi, mencakup kegiatan evaluasi, atau peninjauan kembali 

koleksi yang telah ada untuk kemudian dilakukan perbaikan baik 

dari pengelolaan dll. 

5. Perencanaan, mencakup perencanaa kegiatan, baik dalam hal 

kegiatan pengembangan koleksi ataupun penyiangan koleksi dll. 

 

4.2.  Ruang Lingkup dan Komponen Koleksi 

Untuk yang berbentuk tercetak yakni buku dan sejenisnya, maka 

pekerjaan pengolahan itu meliputi tahap seperti:  

1. Inventarisasi 

Bahan pustaka yang telah dimiliki perpustakaan harus dicatat 

dalam buku induk perpustakaan yang kemudian disebut dengan 

inventarisasi. Inventarisasi sendiri merupakan salah satu kegiatan 

lanjutan setelah pengadaan dan tahap awal dari kegiatan pengolahan 

bahan pustaka yang meliputi kegiatan pemeriksaan atau pengecekan, 

pengelompokan, pengecapan atau pemberian stempel, dan 

pencatatan bahan pustaka yang telah diadakan. Beberapa manfaat 

dari inventarisasi itu sendiri adalah sebagai berikut : 

a. Memudahkan pustakawan dalam merencanakan pengadaan bahan 

pustaka untuk kedepannya. 

b. Memudahkan pustakawan dalam melakukan pengawasan serta 

peninnjauan kembali pada keleksi yang telah mereka miliki.  

c. Serta membatu pustakawan dalam membuat laporan tahunan 

mengenai koleksi yang ia miliki. 

2. Katalogisasi  

Katalogisasi merupakan kegiatan membuat deskripsi data 

bibliografi suatu bahan pustaka menurut standar atau peraturan 

tertentu. Hasit dari katalogisasi dapat berupa deskripsi (entry) yang 

dibuat dalam bentuk kartu katalog atau yang dimuat dalam pangkalan 
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data komputer. Katalog merupakan wakil koleksi bahan pustaka.  

Berdasarkan jenisnya katalog bibedakan menjadi 3 jenis yaitu: 

a. Katalog pengarang yaitu katalog yang disusun berdasarkan abjad 

nama pengarang, baik itu pengarang perorangan, karya bersama, 

karya badan korporasi ataupun karya yang ditajukkan pada judul 

seragam. 

b. Katalog judul yaitu katalog yang disusun berdasarkan abjad judul 

dari semua bahan perpustakaan yang dimiliki. 

c. Katalog subjek katalog subjek dalam penyusunannya dapat 

dibedakan menjadi 2 yaitu katalog subjek verbal yang disusun 

berdasarkan abjad subjek dan katalog subjek non verbal yang 

disusun berdasarkan urustan nomor klasifikasinya. 

3. Klasifikasi  

Klasifikasi berasal dari kata clasification, dari kata kerja to 

classify, yang berarti menggolongkan dan menempatkan benda-benda 

yang sama disuatu tempat. Mengklasifikasi adalah kegiatan 

menganalisis bahn pustaka dan menentukan notasi yang mewakili 

subjek bahan pustaka dengan menggunankan sistem klasifikasi 

tertentu. Salah satunya sistem Dewey Decimal Classification (DDC), 

Universal Dewey Classification (UDC), atau sistem yang lain. 

Pada dasarnya di perpustakaan dikenal ada 2 (dua) jenis 

kegiatan klasifikasi yaitu sebagai berikut:  

a. Klasifikasi Fundamental (Fundamental Classification) yaitu 

klasifikasi bahan pustaka berdasarkan subjek/isi buku, sebab pada 

dasarnya pemakai perpustakaan lebih banyak mencari informasi 

tentang subjek tertentu.  

b. Klasifikasi Artifisial (Artificial Classificatoin) yaitu klasifikasi bahan 

pustaka berdasarkan ciri-ciri yang ada pada bahan pustaka. 

Misalanya klasifikasi berdasarkan warna, ukuran dan sebagainya. 

1) Selving  
Setelah buku atau bahan pustaka selesai diproses dan 
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dilengkapi dengan berbagai kelengkapan tersebut di atas, dan kartu-

kartu katalog di jajarkan menurut sistem tertentu. Kemudian bahan 

pustaka tersebut harus segera disusun atau diatur pada rak buku 

untuk dilayangkan kepada pemakai perpustakaan. Penempatan buku-

buku tersebut juga harus sesuai dengan urutan kartu katalog agar 

mudah mencarinya, penyusunan buku-buku diperpustakaan ada dua 

cara yaitu: 

a) Penempatan yang tetap (fix locations) artinya sekali 

ditempatkan, seterusnya berada ditempat itu, jika ada 

penambahan koleksi akan ditaruh di tempat lain, mungkin 

berdekatan dengan yang sudah ada.  

b) Penempatan relatif atau tidak tetap (relative locations) 

maksudnya bahwa penempatan koleksi dapat berubah atau 

berpindah karena koleksi yang sama subjeknya harus terkumpul 

pada satu tempat, sehingga terpaksa menggeser atau 

memindahan yang sudah ada. 

2) Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka  
Kegiatan penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka 

merupakan salah satu kegiatan utama yang harus dilakukan 

perpustakaan. Tujuannya agar setiap bahan pustaka selalu terpelihara 

atau terawat sehingga usianya menjadi panjang daya pakainya, dan 

penempatan di rak selalu teratur dan keadaannya selalu bersih. 

Kegiatan memelihara dan merawat bahan pustaka meliputi 

pekerjaan pengecekan sebelum bahan pustaka mengalami kerusakan. 

Dilakukan tindakan seperti memperhatikan keadaan ruangan agar 

tidak terjadi kebocoran dari atap,  penempatan selalu sesuai dengan 

urutan nomor kelas, bisa juga menurut ukuran agar yang berukuran 

besar disatukan dengan yang besar dan yang kecil terkumpul dengan 

yang kecil, sehingga kelihatan rapi. 

 

 



 

58 

4.3.  Strategi Pengadaan Buku 

Strategi pengadaan buku yang efektif mencakup beberapa 

langkah kunci yang bertujuan untuk memastikan koleksi perpustakaan 

relevan, berkualitas, dan sesuai kebutuhan pengguna. Strategi ini 

secara keseluruhan bertujuan untuk menciptakan koleksi 

perpustakaan yang dinamis, relevan, dan mendukung kebutuhan 

belajar serta minat baca pengguna secara optimal. 

Berikut poin-poin utama strategi pengadaan buku berdasarkan 

hasil riset dan praktik terbaik: 

1. Identifikasi Kebutuhan Koleksi 

Melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan 

perpustakaan dengan melibatkan berbagai pihak terkait seperti guru, 

siswa, dan pemustaka lainnya. Pendekatan ini memastikan koleksi 

yang diadakan sesuai dengan kurikulum, minat pengguna, dan 

perkembangan ilmu pengetahuan terbaru. 

2. Melibatkan Pihak Terkait 

Strategi pengadaan yang baik melibatkan kolaborasi antara 

pustakawan, tenaga pengajar, siswa, dan bahkan orang tua. Hal ini 

membantu mendapatkan rekomendasi bilu yang tepat dan 

meningkatkan dukungan terhadap proses pengadaan. 

3. Diversifikasi  Sumber  Dana 

Selain mengandalkan anggaran utama, perpustakaan 

dianjurkan mencari sumber dana tambahan seperti donasi, hibah, 

kerjasama dengan penerbit atau toko buku, serta memanfaatkan 

program bantuan pemerintah. Strategi ini membantu memperluas 

koleksi tanpa membebani anggaran perpustakaan. 

4. Pemilihan Metode Pengadaan yang Tepat 

Pengadaan buku dapat dilakukan melalui berbagai metode: 

a. Pembelian langsung dari penerbit, toko buku, atau distributor (cara 

paling umum dan terkontrol kualitasnya) 

b. Hibah atau sumbangan buku dari pihak ketiga 
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c. Tukar menukar koleksi dengan perpustakaan lain 

d. Pemesanan khusus jika stok buku terbatas 

e. Titipan buku, meskipun kurang diminati karena kompleksitas 

pengelolaannya 

5. Pemanfaatan Teknologi 

Menggunakan platform digital dan sistem informasi 

perpustakaan untuk memantau tren buku, melakukan pemesanan, 

dan menyediakan koleksi digital. Teknologi juga membantu efisiensi 

proses pengadaan dan pengelolaan koleksi. 

6. Pengelolaan Anggaran Secara Efisien 

Membuat daftar prioritas buku yang akan diadakan berdasarkan 

kebutuhan dan anggaran yang tersedia. Memanfaatkan penawaran 

khusus, pameran buku, dan negosiasi harga dengan penerbit untuk 

mendapatkan harga terbaik. 

7. Pemeliharaan dan Evaluasi Koleksi 

Setelah pengadaan, penting untuk merawat koleksi agar tetap 

layak pakai dan melakukan evaluasi berkala untuk mengganti buku 

yang sudah usang atau rusak dengan koleksi baru yang relevan. 

 

4.4.  Tantangan dan Permasalahan dalam Manajemen Koleksi 

Manajemen koleksi perpustakaan menghadapi berbagai 

tantangan dan permasalahan, baik dalam konteks koleksi fisik maupun 

digital. Berikut adalah poin-poin utama yang sering dihadapi: 

1. Koleksi Tidak Relevan atau Tidak Update 

Koleksi buku yang tidak diperbarui secara berkala menyebabkan 

ketidaksesuaian dengan kebutuhan pengguna dan perkembangan 

ilmu pengetahuan. Proses pengadaan yang lambat dan birokratis 

membuat koleksi sering tertinggal dari tren terbaru. 

2. Keterbatasan Anggaran dan Sumber Daya 

Anggaran yang terbatas membatasi kemampuan perpustakaan 

untuk menambah atau memperbarui koleksi. Kenaikan harga buku 
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dan jurnal, serta fluktuasi nilai tukar, memperparah keterbatasan ini. 

3. Kurangnya SDM Terampil 

Pengelolaan koleksi membutuhkan pustakawan yang terampil 

dalam seleksi, akuisisi, pengolahan, dan penggunaan teknologi 

informasi. Banyak perpustakaan kekurangan staf yang memiliki 

keahlian khusus di bidang manajemen koleksi digital. 

4. Pemeliharaan dan Pelestarian Koleksi 

Koleksi fisik sering kali kurang dirawat, sehingga mudah rusak, 

kotor, atau hilang. Koleksi digital menghadapi tantangan preservasi 

jangka panjang dan keamanan data. 

5. Kolaborasi dan Pengembangan Koleksi Kooperatif 

Kurangnya kolaborasi antarperpustakaan membatasi akses ke  

koleksi yang lebih luas. Tantangan dalam mengelola koleksi bersama, 

seperti duplikasi, hak akses, dan pembagian biaya. 
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KATALOGISASI DAN 
KLASIFIKASI BAHAN 
PUSTAKA
Oleh: Rizqiyana, M.Pd.  
 

 

5.1.  Katalogisasi Bahan Pustaka 

Pengatalogan (katalogisasi) merupakan proses pembuatan 

wakil ringkas suatu bibliografi. Kegiatan ini melakukan analisis 

terhadap hal-hal penting dari suatu bahan pustaka dan 

mencantumkan hasil analisis tersebut pada katalog. Proses 

pengatalogan meliputi pengatalogan deskriptif dan pengatalogan 

subjek. Pengatalogan deskriptif meliputi penentuan tajuk entri utama 

dan pembuatan deskripsi bibliografi. Sedangkan pengatalogan subjek 

meliputi penentuan subjek dan nomor klasifikasi. 

Katalogisasi bahan pustaka merupakan proses penting dalam 

pengelolaan koleksi perpustakaan. Secara umum, katalogisasi adalah 

kegiatan mendeskripsikan bahan pustaka secara sistematis agar dapat 

dikenali, dicari, dan ditemukan kembali oleh pengguna melalui 

katalog. Menurut Satriana (2020), katalogisasi bertujuan untuk 

menghasilkan representasi bibliografis dari suatu bahan pustaka, yang 
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mencakup informasi seperti judul, pengarang, edisi, penerbit, tahun 

terbit, jumlah halaman, dan elemen fisik lainnya. Dalam era 

perpustakaan modern, katalogisasi juga mencakup bahan digital 

seperti e-book, audio, dan video, yang menuntut adanya metadata 

yang akurat dan terstandar. Proses ini menjadi fondasi bagi 

penyusunan katalog perpustakaan, baik cetak maupun daring (OPAC), 

yang digunakan oleh pustakawan maupun pemustaka. 

Katalog perpustakaan merupakan hasil akhir dalam proses 

pengatalogan deskriptif ini. Katalog merupakan daftar bahan pustaka 

baik berupa tercetak maupun noncetak yang dimiliki dan disimpan 

oleh perpustakaan sebagai alat penelusuran informasi. Dengan 

katalog ini, pemustaka dapat dengan mudah menemukan bahan 

pustaka dengan mudah melalui beberapa aspek seperti nama 

pengarang, subjek ataupun judul buku. Selain itu, pada katalog 

perpustakaan akan tercantum informasi fisik maupun isi dari bahan 

pustaka seperti judul, pengarang, penerbit, ukuran buku, kota terbit, 

penerbit, tahun terbit, subjek, ISBN dan informasi lainnya. 

Terdapat dua jenis utama dalam katalogisasi, yaitu katalogisasi 

deskriptif dan katalogisasi subjek. Katalogisasi deskriptif fokus pada 

elemen fisik dan identitas bibliografis dari bahan pustaka, seperti 

informasi yang tampak di halaman judul. Sementara itu, katalogisasi 

subjek bertujuan menggambarkan isi atau topik bahan pustaka melalui 

pemberian tajuk subjek (subject heading) berdasarkan sistem seperti 

Library of Congress Subject Headings (LCSH) atau Tajuk Subjek 

Perpustakaan Nasional Indonesia (TSPNI). Menurut Dewi dan 

Handayani (2021), kedua jenis katalogisasi ini harus dilakukan secara 

konsisten untuk menjamin temu kembali informasi yang efektif, 

terutama dalam sistem katalog berbasis otomasi seperti SLiMS dan 

KOHA. 

Ada beberapa macam bentuk katalog sesuai dengan 

perkembangan perpustakaan, diantaranya adalah:  
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1. Katalog kartu (card catalog) katalog kartu yang terbuat dari kertas 

manila yang agak tebal dari pada kertas HVS, kartu ini memiliki 

ukuran 12,5 X 7,5 cm. 

2. Katalog berkas (sheaf catalog) adalah katalog yang berupa 

lembaran lepas, disatukan dengan penjepit khusus. Setiap lembar 

memuat satu entri dan setiap penjepit berisi 500-600 lembar atau 

slip, ukuran katalog berkas ini 12,5 X 20 cm. 

3. Katalog buku (book catalog) adalah kartu kttalog tercetak dalam 

bentuk buku yang masing-masing halamanya memuat sejumlah 

entri.  

4. Katalog elektronik, adalah katalog dalam bentuk file di komputer. 

Katalog ini mudah diakses untuk penelusuran atau pencarian ulang. 

5. Katalog online adalah katalog yang entri-entrinya disusun dalam 

komputer dengan menggunakan data base tertentu. 

Katalog online atau Online Public Access Catalog (OPAC) 

merupakan suatu sistem katalog perpustakaan yang menggunakan 

komputer. Pangkalan data biasanya dirancang dan dibuat sendiri oleh 

perpustakaan dengan menggunakan perangkat lunak komersial atau 

buatan sendiri. OPAC adalah sistem temu balik informasi yang 

merupakan bagian dari sistem komputer perpustakaan yang meliputi 

perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) OPAC 

merupakan sebuah fitur yang digunakan untuk memfasilitasi 

pengunjung web untuk mencari katalog koleksi perpustakaan yang 

dapat diakses oleh umum. Untuk mencari koleksi kita tinggal 

mengetikkan judul buku yang dicari. Dapat juga dilakukan dengan kata 

kunci pengarang, subjek, nomor klasifikasi, dan sebagainya. 

Tujuan penggunaan Online Public Access Catalog (OPAC) antara 

lain:  

1. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam perangkat 

data yang dimiliki perpustakaan.  

2. Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang 
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harus dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi.  

3. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi ketenaga kerja.  

4. Mempercepat pencarian informasi.  

5. Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan 

luas. 

Online Public Access Catalog (OPAC) berfungsi sebagai berikut: 

1. Pilihan pencarian koleksi perpustakaan, yaitu pencarian sederhana 

yang dapat dilakukan dengan mengetikkan kata kunci (judul, 

pengarang, subjek) pada kolom yang tersedia dan pencarian 

spesifik/advanced search yang terdapat tiga kolom pencarian yaitu 

title, khusus author, khusus subject, dan location.  

2. Navigasi library information (informasi perpustakaan) yang dapat 

disesuaikan dengan perpustakaan/institusi terkait.  

3. Navigasi help on search merupakan bantuan pencarian yang 

digunakan untuk membantu pengguna dalam mencari penelusuran 

koleksi di perpustakaan.  

4. Librarian login ataupun member login, merupakan tempat login 

untuk pustakawan dan anggota.  

5. Tampilan awala hasil pencarian bibliografi di dalam OPAC yang 

memuat image, judul, pengarang. Selain itu ditambah dengan 

tombol detail untuk melihat detail data bibliografi dan juga untuk 

mendapatkan format XML.  

6. Tampilan detail, yang memuat informasi judul, edisi, call number, 

ISBN, pengarang, subjek, klasifikasi, judul seri, GMD, bahasa 

penerbit, tahun dan tempat terbit, kolasi, catatan, detail specific, 

gambar sampul, lampiran, ketersediaan. 

Katalogisasi yang akurat dan konsisten memberikan manfaat 

besar bagi manajemen koleksi dan layanan perpustakaan. Pengguna 

dapat dengan cepat menemukan bahan pustaka yang sesuai 

kebutuhan mereka melalui katalog daring, sementara pustakawan 
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dapat melakukan pengawasan, evaluasi, dan pengembangan koleksi 

secara lebih terstruktur. Dalam jangka panjang, kegiatan katalogisasi 

juga mendukung preservasi informasi, karena metadata yang tercatat 

menjadi bukti dokumenter dari keberadaan bahan pustaka, bahkan 

jika fisiknya sudah tidak tersedia. Oleh karena itu, pustakawan perlu 

terus mengembangkan kemampuan katalogisasi sesuai dengan 

perkembangan standar internasional dan teknologi informasi. 

 

5.2.  Klasifikasi Bahan Pustaka 

Klasifikasi adalah kegiatan menganalisa isi bahan perpustakaan 

dan menetapkan kode menurut sistem tertentu yang tepat untuk 

sebuah buku, karangan dalam majalah dan lain-lain. Penempatan 

nomor klasifikasi bahan perpustakaan yang menggunakan sarana/alat 

bantu, yaitu: terjemahan ringkasan decimal dan indeks relative 

disesuaikan dengan DDC 20 “Daftar tajuk subyek. 

Tujuan klasifikasi memudahkan dalam penelusuran terhadap 

banda-benda yang ingin kita peroleh secara cepat dan tepat. Benda-

benda yang diklasifikasi di perpustakaan adalah bahan pustaka yang 

merupakan koleksi perpustakaan. Suatu bahan pustaka memiliki 

beberapa ciri, misalnya ciri kepengarangan, bentuk fisik, ciri ukuran, 

warna kulit dan lain-lain.  Adapun manfaat klasifikasi adalah sebagai 

berikut:  

1. Dapat mensurvei buku-buku yang dibaca.  

2. Dapat mengadakan keseimbangan koleksi agar koleksi menjadi 

lengkap.  

3. Melalui studi dari sistem klasifikasi seseorang akan menemukan 

cara berfikir teratur dan sistematis.  

4. Sebagai sistem penempatan buku dalam rak. 

Terdapat beragam sistem klasifikasi yang pernah berkembangan 

dan digunakan oleh perpustakaan. Diantaranya, Library Congress 

Classification (LCC) yang dikembangkan sejak tahun 1899 dan mulai 
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digunakan tahun 1901 oleh Perpustakaan Congress Amerika. 

Selanjutnya, Dewey Decimal Classification yang mulai dikembangkan 

sejak 1873 oleh Melvil Dewey. Sistem ini merupakan sistem klasifikasi 

yang paling populer di dunia. Sistem Universal Decimal Classification 

(UDC) yang merupakan adaptasi dari DDC dan mulai dikembangkan 

pada 1885. Pada buku ini, akan dibahas sistem yang paling banyak 

digunakan oleh perpustakaan yakni DDC. 

Dewey Decimal Classification (DDC) Merupakan sebuah sarana 

penyusunan pengetahuan. DDC Pertama kali di susun oleh melvile 

deway (1851- 1931) pada tahun 1873 serta menerbitkannya pada 

sebuah pamplet yang berjudul Classification and subject index for 

catalogue and arranging the books anh phamplets of a library pada 

tahun 1876. DDC diterbitkan oleh OCLC Online Computer Library 

Center, Inc. Lembaga ini memiliki hak cipta DDC dan melisensi sistem 

ini dalam berbagai penggunaan. 

DDC disajikan dalam bentuk bagan klasifikasi yang menganut 

prinsip desimal untuk membagi seluruh bidang ilmu pengetahuan. 

Bagan ini memiliki notasi murni berdasarkan angka Arab. Seluruh ilmu 

pengetahuan dibagi ke dalam 10 kelas utama dengan notasi 000 

sampai 900. Setiap notasi sekurang-kurangnya terdiri atas tiga (3) digit 

angka sehingga harus menambahkan nol agar terbentuk bilangan basis 

tiga digit. Setiap kelas utama dibagi lagi ke dalam 10 divisi (subklas), 

dan selanjutnya masing-masing divisi dibagi lagi ke dalam 10 seksi. 

Sehingga DDC terdiri atas 10 kelas utama, 100 divisi dan 1000 seksi. 

Lebih lanjut, setiap seksi juga dapat dibagi lagi menjadi sub seksi 

karena pola perincian ilmu pengetahuan. Berikut merupakan bagan 

kelas utama DDC: 

000 Karya umum 

100 Filsafat dan psikologi 

200 Agama  

300 Ilmu-ilmu sosial  
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400 Bahasa  

500 Ilmu-ilmu Alam dan Matematika  

600 Teknologi dan Ilmu-ilmu terapan  

700 Kesenian, Hiburan dan Olahraga  

800 Kesusasteraan  

900 Sejarah dan geografi 

Selanjutnya masing-masing kelas utama di atas akan dibagi 

menjadi 10 bagian yang disebut notasi. Setiap notasi juga terdiri atas 

tiga bilangan dan bilangan kedua akan menjadi ciri nomor divisi. 

Berikut adalah divisi untuk kelas utama ilmu-ilmu sosial (300).  

300 Sosiologi dan antropologi  

310 Statistik umum  

320 Ilmu Politik dan Pemerintahan  

330 Ekonomi  

340 Hukum  

350 Administrasi Negara dan Ilmu Kemiliteran  

360 Permasalahan dan Kesejahteraan Sosial  

370 Pendidikan  

380 Perdagangan, Komunikasi, dan Transportasi  

390 Adat istiadat, Etiket & Folklor 

Selanjutnya, setiap divisi dapat dirinci lagi menjadi 10 seksi. 

Berikut adalah contoh untuk pendidikan (370): 

370 Pendidikan  

371 Institusi pendidikan, sekolah dan aktivitasnya  

372 Pendidikan dasar  

373 Pendidikan menengah  

374 Pendidikan untuk orang dewasa  

375 Kurikulum  

376 Belum digunakan  

377 Belum digunakan  

378 Pendidikan tinggi  
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379 Isu kebijakan publik terkait pendidikan  

Setiap seksi dapat dibagi lagi secara desimal apabila diperlukan. 

Berikut contoh pembagiannya untuk seksi 371 (institusi pendidikan, 

sekolah dan aktivitasnya).  

371 Institusi Pendidikan, Sekolah dan Aktivitasnya  

371.1 Guru dan pengajarannya; dan aktivitas berkaitan  

371.2 Tata usaha sekolah; administrasi aktivitas akademik siswa 371.3 

Metode pengajaran dan belajar  

371.4 Bimbingan dan penyuluhan siswa  

371.5 Disiplin sekolah dan aktivitas berkaitan  

371.6 Bangunan fisik sekolah; manajemen materi  

371.7 Kesejahteraan siswa  

371.8 Peserta didik  

371.9 Pendidikan luar biasa 
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LAYANAN 
PERPUSTAKAAN DAN 
PELAYANAN PENGGUNA 
Oleh: Tahrir Rosadi, M.Pd.  
 

 

6.1.  Pengertian Pelayanan Perpustakaan 

Pelayanan merupakan unsur utama dalam pencapaian suatu 

keberhasilan organisasi perpustakaan disebabkan bagian inilah yang 

berhubungan langsung dengan pengguna dalam penyebaran 

informasi serta pemanfaatan jasa dan fasilitas yang ada di 

perpustakaan. Banyak argumentasi yang menyatakan bahwa layanan 

perpustakaan merupakan titik sentral kegiatan perpustakaan. Dengan 

kata lain, perpustakaan identik dengan layanan karena tidak ada 

perpustakaan jika tidak ada kegiatan layanan. 

Menurut Lasa Hs. (1994: 122), pelayanan pepustakaan 

mencakup semua kegiatan pelayanan kepada pengguna yang 

berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan 

dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna 

perpustakaan. Kegiatan pelayanan kepada pengguna perpustakaan 

merupakan pelayanan yang diberikan oleh suatu perpustakaan untuk 
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menyebarkan informasi dan pemanfaatan koleksi. Pengguna 

perpustakaan tidak hanya menginginkan pelayanan yang diberikan 

pihak perpustakaan saja, tetapi juga menginginkan pelayanan tersebut 

dalam jumlah dan kualitas yang memadai. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Rahayuningsih (2007: 85), 

menyatakan pelayanan perpustakaan merupakan kegiatan 

memberikan layanan informasi kepada pengguna perpustakaan 

dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar: 

1. Pelayanan bersifat universal, layanan tidak hanya diberikan kepada 

individu-individu tertentu, tetapi diberikan kepada pengguna 

secara umum. 

2. Pelayanan berorientasi pada pengguna, dalam arti untuk 

kepentingan para pengguna, bukan kepentingan pengelola. 

3. Menggunakan disiplin, untuk menjamin keamanan dan 

kenyamanan dalam memanfaatkan perpustakaan. 

4. Sistem yang dikembangkan mudah, cepat, dan tepat. 

Kegiatan perpustakaan yang langsung dirasakan oleh pengguna 

adalah pelayanan, karena pelayanan dianggap sebagai ujung tombak 

perpustakaan (Soeatminah, 1992: 129). Layanan perpustakaan 

merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah perpustakaan. Hal itu 

karena kegiatan layanan merupakan kegiatan yang mempertemukan 

langsung antara petugas dengan pengguna perpustakaan sehingga 

penilaian pengguna akan muncul ketika kegiatan layanan tersebut 

dilangsungkan. Menurut Soeatminah (1992: 17), pelayanan dikatakan 

baik apabila dilakukan dengan: 

1. Cepat, artinya untuk memperoleh layanan, orang tidak perlu 

menunggu terlalu lama, 

2. Tepat waktu, artinya orang dapat memperoleh kebutuhan tepat 

pada waktunya, 

3. Benar, artinya pustakawan membantu perolehan sesuatu sesuai 

dengan yang diinginkan. 



 

73 

 Maka dari itu pelayanan di perpustakaan ideal nya dapat lebih 

memikat, bersahabat, cepat, dan akurat, ini berarti orientasi 

pelayanan perpustakaan harus didasarkan pada kebutuhan pengguna, 

antisipasi perkembangan teknologi informasi dan pelayanan yang 

ramah, dengan kata lain menempatkan pengguna sebagai salah satu 

faktor. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan perpustakaan adalah seluruh kegiatan pelayanan yang 

berupa pemberian informasi dan fasilitas perpustakaan kepada 

pengguna dengan cepat, tepat waktu, dan benar. 

Oleh karena itu pemberian pelayanan kepada pengguna 

merupakan tujuan dari setiap alur kerja yang terdapat pada 

perpustakaan, sehingga pengguna mendapatkan informasi yang tepat 

sesuai kebutuhan dan dapat memanfaatkan fasilitas yang disediakan 

di perpustakaan. Dengan kata lain, pelayanan yang ada di 

perpustakaan harus berorientasikan kepada kebutuhan pengguna. 

 

6.2.  Jenis Pelayanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan mencakup berbagai kegiatan yang 

berkaitan dengan pemanfaatan koleksi dan informasi yang disediakan 

oleh perpustakaan, seperti peminjaman, pengembalian, penelusuran 

informasi, dan bimbingan penggunaan. Dalam dunia perpustakaan 

dikenal dua macam layanan perpustakaan, yaitu layanan teknis dan 

layanan pengguna atau pemustaka.  

Layanan Teknis: 

1. Pengadaan Koleksi: 

Perpustakaan melakukan pengadaan koleksi melalui berbagai cara, 

seperti pembelian, peminjaman, titipan, tukar menukar, hadiah, 

dan hibah. 

2. Pengolahan Koleksi: 

Setelah koleksi diperoleh, perpustakaan melakukan pengolahan, 
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seperti pengatalogan, klasifikasi, dan persiapan untuk disajikan 

kepada pemustaka. 

3. Preservasi dan Konservasi: 

Perpustakaan melakukan upaya untuk menjaga koleksi agar tetap 

awet dan dapat digunakan dalam jangka panjang, termasuk 

perawatan, pembersihan, dan pengontrolan lingkungan.  

Layanan Pengguna atau Pemustaka: 

1. Sirkulasi: Layanan peminjaman dan pengembalian buku, serta 

perpanjangan peminjaman bahan pustaka beserta penyelesaian 

administrasinya baik secara manual maupun elektronik.  

2. Referensi: Layanan bantuan kepada pemustaka untuk menemukan 

informasi yang dibutuhkan, termasuk penggunaan sumber 

referensi seperti ensiklopedia, kamus, dan lain-lain.  

3. Layanan E-Resources: Akses ke sumber daya elektronik seperti e-

book, e-journal, dan database online.  

4. Layanan Digital Library: Akses ke koleksi digital perpustakaan.  

5. Literasi Informasi: Bantuan dalam mengembangkan kemampuan 

literasi informasi, seperti kemampuan mencari, menilai, dan 

menggunakan informasi.  

6. Layanan Bimbingan Pemustaka: Bantuan kepada pemustaka baru 

atau yang kesulitan menggunakan perpustakaan.  

7. Layanan User Engagement: Melibatkan pemustaka dalam 

pengembangan dan peningkatan layanan perpustakaan.  

8. Layanan Pemesanan Koleksi Terpinjam: Pemustaka dapat 

memesan koleksi yang sedang dipinjam oleh orang lain.  

9. Silang Layanan: Kerja sama dengan perpustakaan lain untuk 

peminjaman fasilitas atau jasa informasi.  

10.  Layanan Penyediaan Dokumen: Perpustakaan menyediakan 

dokumen yang dibutuhkan pemustaka dalam bentuk soft copy atau 

hard copy.  

11.  Layanan Ekstensi: Bantuan literasi dan pengembangan IT yang 
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diberikan kepada masyarakat di luar lingkungan kampus.  

12.  Layanan Informasi Kilat (Current Awareness Services): Pemberian 

informasi terbaru tentang perkembangan ilmu pengetahuan.  

13.  Layanan Perpustakaan Keliling: kegiatan layanan perpustakaan 

yang bergerak dari satu tempat ke tempat lain dengan 

menggunakan Mobil Perpustakaan Keliling (MPK). Layanan ini 

diselenggarakan dalam bentuk layanan paket dan layanan 

langsung. 

14.  Layanan Rujukan: layanan memberikan informasi kepada 

pengguna perpustakaan berdasarkan koleksi sumber rujukan yang 

dimiliki. 

15.  Layanan Rujukan Cepat: memberi jawaban langsung atas 

permintaan informasi dari pengguna perpustakaan melalui 

pemanfaatan sumber rujukan seperti kamus, ensiklopedia, 

direktori dan lain-lain. 

16.  Bimbingan Pemakaian Sumber Rujukan: Bimbingan pemakaian 

sumber rujukan adalah bantuan yang diberikan kepada pengguna 

jasa perpustakaan untuk memanfaatkan sumber-sumber rujukan 

yang dimiliki antara lain berkaitan dengan isi, susunan, dan cara 

mencari informasi termasuk sumber rujukan elektronik. Bidang 

Layanan Perpustakaan dan Informasi menyediakan komputer dan 

fasilitas wi-fi untuk akses internet serta koleksi e-book secara gratis. 

17.  Layanan Penelusuran Literatur: kegiatan mencari atau 

menemukan kembali informasi kepustakaan mengenai suatu 

bidang tertentu yang ada di perpustakaan maupun di luar 

perpustakaan dengan menggunakan bantuan OPAC (Online Public 

Access Catalogue), literatur sekunder dan sarana penelusuran 

lainnya. Kegiatan penelusuran literatur ini umumnya digunakan 

untuk mendukung penelitian dan atau penulisan ilmiah, serta 

bahan bacaan sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan. 

18.  Layanan Audio Visual: kegiatan mengoperasikan peralatan 
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pandang dengar termasuk komputer dan membimbing 

penggunaannya. 

19.  Layanan Penyediaan Bahan Pustaka: kegiatan mencari dan 

menyediakan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan pengguna 

melalui koleksi setempat atau melalui silang layan perpustakaan. 

20.  Bimbingan Membaca: kegiatan memberi bimbingan, petunjuk 

atau panduan kepada pengguna jasa perpustakaan tentang cara-

cara membaca yang baik, secara cepat dan benar dengan 

menggunakan koleksi dan peralatan perpustakaan. 

21.  Bimbingan Pemakai Perpustakaan: kegiatan memberikan 

penjelasan tentang berbagai informasi perpustakaan dan 

penggunaan perpustakaan secara optimal kepada kelompok-

kelompok pengguna baru. 

22.  Layanan Anak: layanan penyediaan koleksi yang di peruntukkan 

untuk anak-anak yang dapat diakses dan dipinjam secara gratis oleh 

pemustaka. 

23.  Layanan Mendongeng kepada Anak: bercerita kepada anak-anak 

mengenai isi suatu buku atau beberapa buku dengan berbagai 

teknik untuk menumbuhkan minat baca dan menambah 

pengetahuan anak. 

24.  Layanan Story Telling Anak: disajikan secara online melalui Channel 

Youtube Perpustakaan. Melalui cara ini diharapkan mampu 

meningkatkan kegemaran membaca pada anak sejak usia dini. 

25.  Layanan Bank Buku: Layanan ini merupakan fasilitasi Perpustakaan 

bagi masyarakat untuk dapat mendonasikan buku yang selanjutnya 

didistribusikan kepada masyarakat yang membutuhkan. 

26.  Layanan Blind Corner: Layanan blind corner merupakan layanan 

penyediaan bahan pustaka dan sarana membaca yang kodusif bagi 

penyandang tunanetra dan low vision agar memperoleh akses 

informasi dan komunikasi. 

27.  Layanan Perpustakaan Digital: aplikasi mobile perpustakaan 
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berbasis media social untuk menyimpan data, buku, gambar, dan 

suara dalam bentuk file ektronik, dilengkapi dengan reader dan 

DRM (digital right management) untuk membaca dan mengelola 

bahan pustaka elektronik, dan fungsi media sosial sehingga dapat 

diakses melalui Smartphone, Tablet, Laptop dan Desktop berbasis 

o/s Android dan Windows. di dalamnya berisi beragam koleksi 

digital dari koleksi umum hingga koleksi anak. 

28.  Layanan WIFI: fasilitas bagi pengunjung dengan wifi area yang 

dapat diakses secara gratis. Pemustaka dapat menghubungi 

pustakawan untuk memperoleh akses wifi guna menikmati layanan 

wifi di area dalam maupun luar perpustakaan. 

29.  Layanan Foto Copy: Layanan Foto Copy diperuntukkan bagi 

pemustaka yang menginginkan foto copy koleksi secara terbatas 

untuk kepentingan pendidikan dan penelitian. 

 

6.3.  Sistem Pelayanan Perpustakaan 

 Agar pengguna jasa perpustakaan mampu memanfaatkan 

koleksi perpustakaan dengan baik, kiranya perlu ditentukan sistem 

pelayanan yang jelas. Dengan adanya sistem, pengguna akan 

mengetahui peraturan dan tata tertib yang berlaku, sehingga petugas 

perpustakaan dan pengguna akan mengetahui hak dan kewajiban 

masing-masing. Menurut Rusina Sjahrial Pamuntjak (2000: 101), 

“Sistem pelayanan pengguna pada perpustakaan umumnya dapat 

dilaksanakan melalui dua cara diantaranya, pelayanan dengan sistem 

terbuka (opened cccess) dan pelayanan dengan sistem tertutup (closed 

access)”. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Syihabuddin Qalyubi 

(2007: 222), yang menyatakan bahwa pelayanan di perpustakaan 

lazimnya menggunakan dua sistem, yaitu terbuka (open access) dan 

tertutup (closed access). Untuk perpustakaan yang koleksinya masih 

sederhana atau sedikit, maka sistem yang baik digunakan adalah 

sistem pelayanan tertutup, sedang untuk koleksi yang banyak 



 

78 

sebaiknya menggunakan sistem layanan terbuka. 

1. Sistem Layanan Tertutup (Closed Access) 

Sistem layanan tertutup merupakan pelayanan yang tidak 

memperbolehkan pengunjung perpustakaan masuk ke ruang koleksi. 

Pengunjung memilih koleksi yang ingin dipinjamnya melalui katalog 

perpustakaan dan setelah ditemukan sandi bukunya dapat diminta 

pada petugas untuk mengambilkannya (Soeatminah, 1992:131). 

Pendapat lain mengenai sistem layanan tertutup, Lasa Hs (1994: 5) 

menyatakan bahwa sistem layanan tertutup adalah suatu layanan 

yang tidak memungkinkan pengguna untuk memilih dan mengambil 

sendiri koleksi perpustakaan. Koleksi yang ingin dipinjam dapat dipilih 

melalui daftar/katalog yang tersedia, koleksinya akan diambil oleh 

petugas. 

Dari penjelasan di atas hampir sama dengan pemaparan 

Syihabuddin Qalyubi (2007: 223), yang menyebutkan bahwa di dalam 

sistem tertutup pengunjung tidak diperkenankan masuk ke rak-rak 

buku untuk membaca ataupun mengambil sendiri koleksi 

perpustakaan. Pengunjung hanya dapat membaca atau meminjam 

melalui petugas yang akan mengambilkan bahan pustaka untuk para 

pengunjung. 

Dalam sistem layanan tertutup juga memiliki beberapa 

keuntungan dan kerugian dalam pelaksanaannya. Kelebihan sistem ini, 

antara lain daya tampung koleksi lebih banyak, susunan koleksi lebih 

teratur, kerusakan dan kehilangan koleksi relatif lebih sedikit, dan 

tidak memerlukan meja baca di ruang koleksi. 

Sedangkan kekurangan sistem ini, antara lain memerlukan 

banyak energi (tenaga kerja), terdapat sejumlah koleksi yang tidak 

dikenal pengguna, dan sering terjadi kesalahpahaman antara petugas 

dan pengguna (Lasa Hs, 2008:214). Sedangkan menurut Syihabuddin 

Qalyubi (2007: 223), kelebihan sistem tertutup yaitu koleksi akan tetap 

terjaga kerapiannya dan koleksi yang hilang dapat diminimalkan. 
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Selanjutnya kelemahan dari sistem ini antara lain banyak waktu 

yang diperlukan untuk memberikan pelayanan, banyak waktu yang 

diperlukan untuk mengisi formulir dan menunggu bagi yang 

mengembalikan bahan pustaka serta pengguna tidak dapat browsing. 

Berdasarkan pernyatan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sistem layanan tertutup adalah sistem layanan yang tidak memberikan 

kebebasan para pengguna dalam mengambil sendiri koleksi yang 

dibutuhkan, akan tetapi melalui bantuan petugas perpustakaan. 

2. Sistem Layanan Terbuka (Open Access) 

Sistem layanan terbuka merupakan bagian dari sistem 

pelayanan perpustakaan. Pada perpustakaan tinggi yang melayani 

sivitas akademika dan koleksi yang banyak biasanya menggunakan 

sistem layanan terbuka. Menurut Soeatminah (1992: 139), layanan 

terbuka adalah sistem layanan yang memperbolehkan pengunjung 

perpustakaan masuk ke ruang koleksi untuk melihat, membuka-buka 

pustaka dan mengambilnya dari tempat penyimpanan untuk dibaca di 

tempat atau dipinjam untuk dibawa pulang. Sedangkan menurut 

Darmono (2001: 139), sistem layanan terbuka adalah sistem layanan 

yang memungkinkan para pengguna secara langsung dapat memilih, 

menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki 

dari jajaran koleksi perpustakaan. Tidak jauh berbeda dari pendapat 

kedua ahli tersebut, menurut Syihabuddin Qalyubi (2007: 222), 

“Sistem terbuka membebaskan pengunjung ke tempat koleksi 

perpustakaan dijajarkan. Mereka dapat melakukan browsing atau 

membuka-buka, melihat-lihat buku, mengambil sendiri. Ketika bahan 

tersebut tidak cocok mereka dapat memilih bahan lain yang hampir 

sama atau bahkan berbeda”. 

Agar pengguna pelayanan perpustakaan dapat memanfaatkan 

koleksi perpustakaan dengan baik maka pengguna perlu mengerti 

sistem ini karena tanpa mengerti sistem ini pengguna akan berputar-

putar mengelilingi rak-rak buku hanya untuk menemukan satu judul 
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buku misalnya. Selain itu ada beberapa kelebihan dan kelemahan dari 

sistem ini. Menurut Lasa Hs (2008: 214), beberapa kelebihan sistem 

layanan terbuka antara lain, kartu katalog tidak segera rusak, 

menghemat tenaga, lebih banyak judul koleksi yang diketahui, dan 

kecil sekali kemungkinan terjadi kesalahpahaman antara petugas dan 

pengguna. 

 Sedangkan kekurangannya antara lain frekuensi kerusakan 

koleksi lebih besar, perlu ruangan yang luas, susunan koleksi tidak 

teratur, dan pengguna baru sering bingung. 

Selain itu menurut Syihabuddin Qalyubi (2007: 222), 

keuntungan sistem terbuka yaitu pengguna dapat melakukan 

browsing (melihat-lihat koleksi sehingga mendapatkan pengetahuan 

yang beragam) dan tenaga yang dibutuhkan tidak banyak. Kemudian 

kelemahan dari sistem ini yaitu pengguna banyak yang salah 

mengembalikan koleksi pada tempat semula sehingga koleksi 

bercampur aduk, petugas setiap hari harus mengontrol rak-rak untuk 

mengetahui buku yang salah letak dan kehilangan koleksi relatif besar. 

Dari uraian pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam sistem layanan terbuka perpustakaan memberi kebebasan 

kepada pengguna secara langsung dalam mencari, memilih, dan 

menentukan koleksi yang sesuai dengan kebutuhannya. Namun 

dengan berbagai kelebihan yang ada pada sistem ini masih terdapat 

beberapa kekurangan dalam menjalankan sistem layanan terbuka 

tersebut. 

3. Sistem Layanan Campuran (Mixed Access) 

 Kombinasi dari sistem terbuka dan tertutup. perpustakaan yang 

menggabungkan beberapa jenis sistem layanan, misalnya layanan 

terbuka dan layanan tertutup, agar dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna dengan lebih fleksibel. Perpustakaan menyediakan sebagian 

koleksi dengan layanan terbuka, sementara koleksi lain (misalnya buku 

langka, skripsi, tesis, referensi khusus) dikelola dengan layanan 
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tertutup. 

 

6.4.  Mutu Layanan Perpustakaan 

Mutu Pelayanan yang baik akan menarik banyak pembaca dan 

akan mendapatkan penghargaan masyarakat. Untuk meningkatkan 

mutu layanan perpustakaan dapat diupayakan kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Sikap ramah dan penampilan yang menarik para pustakawan dalam 

memberikan pelayanan. 

2. Menyediakan brosur tentang kegiatan yang ada di perpustakaan 

3. Mengadakan berbagai perlombaan di perpustakaan seperti 

bercerita, mengambar, membaca puisi, dsb. 

4. mengadakan study tour bersama di perpustakaan 

5. Mengundang tokoh masyarakat atau pakar untuk ceramah atau 

menceritakan pengalamannya 

6. Membuat jadwal kegiatan dan peraturan yang baik 

7. Berbagai kegiatan menarik lainnya yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi.  
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MANAJEMEN SUMBER 
DAYA MANUSIA DALAM 
PERPUSTAKAAN
Oleh: Syeh Al Ngarifin, M.Pd.I.  
 

 

7.1.  Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di perpustakaan 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan terhadap tenaga kerja yang bertugas mengelola dan 

memberikan layanan perpustakaan agar tujuan organisasi dapat 

tercapai secara efektif dan efisien. SDM perpustakaan mencakup 

pustakawan dan staf pendukung yang memiliki keterampilan, 

keahlian, serta pengetahuan khusus dalam bidang perpustakaan dan 

informasi. Manajemen SDM perpustakaan bertujuan untuk 

memastikan bahwa tenaga kerja yang ada dapat melakukan tugasnya 

sesuai dengan pembagian kerja yang telah ditetapkan serta mampu 

meningkatkan kemampuan kerja demi memberikan pelayanan 

optimal kepada pemustaka. Kualitas SDM menjadi tolok ukur 

keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan fungsinya. 

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga 
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penyedia informasi akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung 

dengan manajemen yang memadai. Salah satu faktor pentingadalah 

tersedianya sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia 

adalah kunci utamaperpustakaan, oleh karena kualitas perpustakaan 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusiapengelolanya. Sumber 

daya manusia perpustakaan adalah orang yang sangat mengetahui ciri 

perpustakaan yang ideal dan memiliki keterampilan, keahlian, dan 

cara untuk membuat perpustakaannya mampu mencapai ciri tersebut. 

Manajemen sangat diperlukan dalamberbagai kehidupan untuk 

mengatur langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh seluruh 

elemendalamsuatu perpustakaan. Manajemen merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, 

usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 

organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen 

sumber daya manusia perpustakaanmerupakan upaya yang harus 

terus digalakkan dalam menghadapi era informasi 

denganmemanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan sumber daya 

perpustakaan yangpalingutama dan paling penting dari semua 

komponen sistem perpustakaan karena merekalah yang menentukan 

kemajuan dan kemunduran sebuah perpustakaan dalam menjalankan 

fungsi dan perannya. Karena sumber daya manusia adalah kunci 

utama perpustakaan, maka kualitas perpustakaan ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusia pengelolanya. Sumber daya manusia 

perpustakaan adalah orang yang sangat mengetahui ciri perpustakaan 

yang ideal dan memiliki keterampilan, keahlian, dan cara untuk 

membuat perpustakaannya mampu mencapai ciri tersebperpustakaan 

membutuhkan orang-orang yang profesional, yang mempunyai 

komitmen untuk tanggap dengan kebutuhan pemakai, membuat hal-

hal barudi perpustakaan, bersikap kreatif dan inovatif, mempunyai 

semangat untuk mengembangandiri demi kemajuan perpustakaan. 
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Untuk itu sangat penting memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pengelolaan perpustakaan. 

Menurut Sutarno NS menjelaskan bahwa Manajemen 

perpustakaan adalah suatu sistem, mekanisme dan tata cara dalam 

mengelola perpustakaan menurut konsep dan teori yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan 

seluruh komponen organisasi yang berlangsung efesien, sehingga 

memperoleh hasil yang maksimal. Sedangkan, menurut Robert D. 

Stueart menjelaskan bahwa manajemen perpustakaan adalah satu set 

fungsi-fungsi yang dilaksanakan secara sempurna melalui 

kepemimpinanorganisasi perpustakaan yang efektif dan efesien (Sri 

Budi, 2024). Jadi dari kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa Manajemen Perpustakaan adalah sebuah tempat baik gedung 

maupun ruangan yang terdapat pegawai pustakawanyang profesional, 

yang mengelola, untuk melayani pemakai yang berkunjung untuk 

membaca atau meminjam koleksi, yang dikelola secara sistematis. 

 

7.2.  Fungsi-Fungsi Manajemen SDM Perpustakaan 

Fungsi adalah apa atau sesuatu yang harus dijalankan guna 

memenuhi maksudataumencapai tujuan. Menurut George R. Terry 

fungsi-fungsi manajemen untuk tingkat operatif manajemen dapat 

dibatasi dan dirumuskan menjadi: (1) Perencanaan (planning), (2) 

Pengorganisasian (organizing), (3) Penggerakan (actuating), dan (4) 

Pengawasan (controlling) (Prajudi, 1982). 

Teori tentang fungsi-fungsi manajemen tersebut penulis coba 

analisis untukditerapkan didalam perpustakaan: 

1. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang apa 

yangakandijalankan dalam rangkan mencapai tujuan tertentu, dimana 

menyangkut tempat, oleh siapa pelaku atau pelaksana, dan 

bagaimana tata caranya untuk mencapai itu. Setiap rencana 
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mengandung tiga ciri khas, yaitu:  

a. Selalu berdimensi waktu yang akan datang atau ke masa depan  

b. Selalu mengandung kegiatan-kegiatan tertentu dan bertujuan 

tertentu 

c. Memiliki alasan, sebab, atau landasan, baik secara personal, 

organisasional, maupun kedua-duanya, personal dan 

organisasional. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Fungsi manajemen terpenting yang kedua adalah 

pengorganisasian, yakni fungsi yang dijalankan oleh semua manajer 

dari semua tingkatan. Pengorganisasian dijalankan dalam tiga tahap, 

yakni : 

a. Penstrukturan atau penentuan struktur kerjasama, sebagai hasil 

analisis pembagian kerja,  

b. Pemilihan atau penetapan staf yakni orang-orang yang tepat pada 

tempat yang tepat pula atas dasar prinsip (the right man in the right 

place), dan  

c. Fungsionalisasi, yakni penentuan tugas dan fungsi untuk masing-

masing orang dan unit satuan kerja. Fungsi pengorganisasian 

sangat menentukan kelancaran jalannya pelaksanaan berupa 

pewadahan atau pengaturan lebih lanjut mengenai kekuasaan, 

pekerjaan, tanggungjawab, dan orang-orang yang harus 

ditatahubungkan satu sama lain sedemikian rupa, sehingga setiap 

orang tahu apa kedudukan, tugasnya, fungsinya, pekerjaannya, 

tanggungjawab, dan kewajibannya, hak-hak, serta wewenangnya. 

3. Penggerakan (Actuating)  

Fungsi manajemen perpustakaan yang ketiga setelah fungsi 

perencanaan dan pengorganisasian, adalah penggerakan. Fungsi 

tersebut merupakan penggabungan dari beberapa fungsi manajemen 

yang saling berhubungan satu sama lainnya, yakni meliputu 

kepemimpinan (leadership), pengarahan, komunikasi, pemberian 
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motivasi, dan penyediaan sarana dan prasarana atau fasilitas. Hal-hal 

tersebut merupakan tugas utama seorang pemimpin (manajer) sehari-

hari.  

4. Pengawasan (Controlling)  

Pengawasan merupakan fungsi terakhir dalam proses 

manajemen, setelah perencanaan, pengorganisasian dan 

penggerakan. Pada pokoknya pengawasan adalah kegiatan yang 

membandingkan atau mengukur apa yang sedang atau sudah 

dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma, standar, atau rencana-

rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan dapat 

dilakukan berdasarkan: (1) suatu perangkat kriteria yang harus 

ditetapkan sebelumnya guna mengukur pelaksanaan, dan (2) suatu 

sistem yang dapat membuat kesalahan-kesalahan dan penyimpangan 

menjadi nampak. Pada intinya pengawasan (kontrol) terdiri atas dua 

masalah yaitu standar performa, dan sistem pengawasan yang 

meliputi prosedur, metode, dan teknik. 

 

7.3.  Proses Pengelolaan SDM Perpustakaan 

Peran tenaga perpustakaan dalam mengembangkan 

perpustakaan sangat besar. Sumber daya manusia adalah potensi yang 

merupakan aset dan berfungsi sebagai modal (non material/non 

finansial didalam organisasi bisnis yang dapat diwujudkan menjadi 

potensi nyata secara fisik (real) dan non fisik dalam mewujudkan 

eksistensi organisasi (Nawawi, 1998). Maju mundurnya perpustakaan 

ditentukan oleh sumber daya manusianya itu sendiri. Perpustakaan 

yang dikelola dengan sumber daya manusia yang profesional 

mampumenghasilkan output yang bagus. Perpustakaan akan maju dan 

berkembang sesuai yangdiharapkan oleh banyak pihak. Sumber daya 

manusia di perpustakaan adalah pustakawan dan tenaga staff di 

perpustakaan tersebut. Menurut UU no 43 tahun 2007 disebutkan 

bahwa Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang 
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diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan kepustakawananserta 

mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk melaksanakan 

pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Pustakawan adalah 

sesorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan 

memberikan pelayanan kepada mesyarakat sesuai dengan tugas 

lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan 

informasi yang dimilikinya melalui pendidikan (kode etik Ikatan 

Pustakawan Indonesia). Dengan kata lain pustakawan atau librarian 

adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki 

pendidikanilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, 

maupun dengan kegiatan sekolah formal. Pustakawan ini orang yang 

bertanggung jawab terhadap gerak maju roda perpustakaan. 

Pustakawan adalah seorang yang menyelenggarakan kegiatan 

perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada 

masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu 

yang dimiliki melalui pendidikan. Menurut definisi tersebut maka 

seseorang yang ingin menjadi pustakawan atau penyelenggara sebuah 

perpustakaan merupakan orang yang mempunyai pendidikan 

tertentu. Artinya tanpa bekal ilmu mengelola informasi janganlah 

bertekad mendirikan sebuah perpustakaan. Kecuali pengelola yang 

bersangkutan telah belajar mandiri (otodidak) mengenai 

penyelenggaraan suatu perpustakaan (pusat informasi). Sampai atau 

tidaknya sebuah informasi kepada pemakai akan tergantung kepada 

peran pustakawan. 

Pustakawan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

mencapai keberhasilan layanan perpustakaan, oleh karena itu staf 

perpustakaan (pustakawan) harus memadai dari segi jumlah dan mutu 

untuk memenuhi kebutuhan pelayanan dan program yang 

dikembangkan di perpustakaan perguruan tinggi. Pustakawan 

perpustakaan perguruan tinggi idealnya lulusan perguruan tinggi (S1) 

Ilmu Perpustakaan. Disamping itu, adakalanya perpustakaan 
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perguruan tinggi merekrut sarjana berbagai bidang ilmu sebagai pakar 

subjek untuk ditempatkan pada bidang layanan rujukan, pengolahan, 

teknologi informasi, atau bidang lain, atau mahasiswa yang bekerja 

paruh waktu di perpustakaan untuk melakukan tugas–tugas seperti 

misalnya pengerakan (shelving). Sedangkan Menurut Nusantari  

mengatakan bahwa Non Pustakawan adalah sumber daya manusia 

yang tidak memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan, tetapi 

bekerja di perpustakaan (Nusantari, 2012). Dapat dipahami bahwa 

tenaga non-pustakawan merupakan tenaga pengelola perpustakaan 

yang tidak memiliki latar belakang pendidikan maupun pelatihan 

dalam bidang Ilmu Perpustakaan, Informasi dan Dokumentasi. 

Biasanya non-pustakawan terdiri dari tenaga teknis dan tenaga 

administrasi yang sekurang-kurangnya berpendidikanminimal SMA 

(Sekolah Menengah Atas). Tenaga perpustakaan ini sangat 

menentukan menjadi seperti apa sebuah perpustakaan. Perpustakaan 

yang tidak memiliki tenaga perpustakaan yang mengerti visi dan misi 

sebuah perpustakaan didirikan tidak akan memiliki jiwa. Kesungguhan, 

kreativitas, serta kemauan untuk terus belajar dari para tenaga yang 

bekerja di perpustakaan akan menentukan kepuasan para pemustaka. 

 

7.4.  Permasalahan dan Tantangan Pengelolaan Perpustakaan 

Pengelolaan perpustakaan di Indonesia masih menghadapi 

sejumlah permasalahan yang cukup kompleks, baik ditingkat sekolah, 

perguruan tinggi, maupun perpustakaan umum.  

Berikut adalah beberapa permasalahan dan tantangan utama 

yang sering ditemukan: 

1. Koleksi Buku Tidak Update 

Banyak perpustakaan memiliki koleksi buku yang tidak 

mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Hal ini 

sering disebabkan oleh birokrasi pengadaan buku yang berbelit dan 

proses anggaran yang lama, sehingga koleksi yang tersedia menjadi 
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kurang relevan bagi pemustaka. 

2. Pemeliharaan Koleksi yang Kurang Baik 

Buku-buku dan koleksi lainnya sering kali tidak dirawat dengan 

baik, sehingga mudah rusak, kotor, atau hilang. Kurangnya sistem 

perawatan yang teratur memperburuk kondisi ini. 

3. Fasilitas Tidak Memadai 

Banyak perpustakaan memiliki fasilitas yang kurang memadai, 

seperti ruang baca yang tidak nyaman, perabotan yang sudah usang, 

serta kurangnya fasilitas pendukung seperti komputer dan akses 

internet. 

4. Minimnya Anggaran 

Keterbatasan dana menjadi masalah klasik yang menghambat 

pengembangan koleksi, perawatan fasilitas, hingga inovasi layanan 

perpustakaan. Sumber dana yang terbatas membuat perpustakaan 

sulit bertransformasi mengikuti kebutuhan zaman. 

5. Pelayanan yang Kurang Optimal 

Layanan perpustakaan sering kali kurang ramah, tidak responsif, 

dan tidak inovatif. Hal ini membuat pengunjung enggan datang 

kembali ke perpustakaan. 

6. Kurangnya Tenaga Profesional 

Banyak perpustakaan dikelola oleh tenaga yang tidak memiliki 

latar belakang pendidikan di bidang perpustakaan. Bahkan, kepala 

perpustakaan sering kali merangkap tugas sebagai guru atau pegawai 

lain sehingga kurang fokus pada pengelolaan perpustakaan. 

7. Rendahnya Kesadaran dan Dukungan Pimpinan 

Dukungan dari pimpinan sekolah, madrasah, atau institusi induk 

sering kali minim. Banyak yang belum menyadari pentingnya 

perpustakaan sebagai bagian integral dari sistem pendidikan dan 

literasi. 

8. Tantangan Digitalisasi 

Perpustakaan digital menjadi kebutuhan di era teknologi, 
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namun belum semua perpustakaan mampu mengadopsinya. 

Tantangan yang dihad Tantangan Pengelolaan Perpustakaan 

Selain permasalahan di atas, perpustakaan juga menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks di era digital dan globalisasi, di 

antaranya: 

a. Adaptasi Teknologi 

Perpustakaan dituntut untuk mengadopsi teknologi informasi 

dalam pengelolaan koleksi, layanan, dan promosi. Namun, 

keterbatasan SDM dan fasilitas menjadi hambatan utama. 

b. Persaingan dengan Internet 

Kemudahan akses informasi melalui internet membuat 

perpustakaan harus berinovasi agar tetap relevan dan menarik bagi 

generasi muda. 

c. Integrasi Materi Digital dan Fisik 

Proses integrasi antara koleksi digital dan cetak seringkali 

terkendala oleh jumlah pustakawan yang terbatas dan sistem yang 

belum optimal 

d. Hak Cipta dan Digitalisasi 

Digitalisasi koleksi menghadapi kendala perizinan dari penerbit dan 

masalah perlindungan hak cipta. 

e. Strategi Pengembangan Sumber Daya 

Perpustakaan harus mampu mengembangkan strategi pengelolaan 

sumber daya yang efisien dan fleksibel agar dapat memenuhi 

kebutuhan pemustaka yang beragam. 
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8.1.  Hakikat dan Pentingnya Minat Baca 

Minat baca merupakan fondasi penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Di tengah arus informasi yang 

semakin deras di era digital, kemampuan membaca tidak hanya 

berkaitan dengan keterampilan kognitif dasar, tetapi juga menyangkut 

kemampuan berpikir kritis, menyeleksi informasi, dan membangun 

pengetahuan baru secara mandiri. Oleh karena itu, minat baca tidak 

bisa dipandang sebagai aktivitas sekunder, melainkan sebagai elemen 

esensial dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter bangsa. 

Sayangnya, berdasarkan data dari UNESCO pada tahun 2022, 

tingkat minat baca di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 

diperkuat oleh laporan dari Most Literate Nations in the World di tahun 

2016, yang menempatkan Indonesia di peringkat ke-60 dari 61 negara 

dalam hal minat baca. Di sisi lain, survei Programme for International 
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Student Assessment (PISA) tahun 2018 juga menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata negara OECD (38 negara, yang sebagian besar merupakan 

negara maju dengan ekonomi pasar yang kuat). Rendahnya minat baca 

ini tentu berdampak negatif terhadap kualitas pembelajaran, 

produktivitas intelektual, serta kemampuan adaptasi masyarakat 

dalam menghadapi dinamika global. 

Promosi dan pengembangan minat baca bukan hanya tugas 

lembaga pendidikan formal, tetapi juga merupakan tanggung jawab 

bersama antara keluarga, komunitas, media, dan pemerintah. Promosi 

bersifat menggugah ketertarikan awal terhadap membaca, sedangkan 

pengembangan bersifat membentuk kebiasaan dan budaya membaca 

yang berkelanjutan. Keduanya harus dirancang secara terpadu, 

dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik psikologis, sosial, 

dan kultural masyarakat. 

Minat baca, didefinisikan sebagai suatu kecenderungan hati 

untuk senang dan terdorong melakukan aktivitas membaca karena 

adanya ketertarikan yang kuat terhadap bahan bacaan (Slameto, 

2010). Minat ini mencerminkan motivasi intrinsik yang muncul dari 

dalam diri seseorang untuk menjadikan membaca sebagai kebutuhan, 

bukan sekadar kewajiban. Sementara itu, menurut Woolfolk, minat 

merupakan aspek penting dari motivasi belajar, yang memengaruhi 

fokus perhatian, intensitas keterlibatan, dan durasi partisipasi 

seseorang dalam kegiatan belajar (Woolfolk, 2016). 

Dalam artikel berjudul “Situational Interest: A Review of the 

Literature and Directions for Future Research” menjelaskan bahwa 

minat dapat dibagi menjadi dua jenis: minat situasional dan minat 

individual (Schraw & Lehman, 2001). Minat individual lebih stabil dan 

berakar pada pengalaman serta preferensi pribadi, yang sangat 

penting dalam membangun kebiasaan membaca jangka panjang. 

Seseorang dengan minat individual terhadap membaca akan lebih 
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konsisten dalam mencari dan menikmati bahan bacaan, tanpa 

bergantung pada kondisi eksternal. 

Guthrie dan Wigfield dalam model Engaged Reading 

menyebutkan bahwa minat baca berperan sebagai penggerak utama 

dalam proses pembelajaran membaca yang efektif (Guthrie dan 

Wigfield, 2000). Mereka menekankan bahwa siswa yang memiliki 

minat baca tinggi tidak hanya membaca lebih banyak, tetapi juga 

memiliki pemahaman bacaan yang lebih baik karena keterlibatan 

emosional dan kognitif mereka lebih besar. Hal ini juga didukung oleh 

temuan dari (National Reading Panel, 2000) yang menunjukkan bahwa 

strategi untuk meningkatkan minat baca dapat berdampak langsung 

pada prestasi akademik. 

Dari sisi pendidikan di Indonesia, Kemdikbudristek  

menyebutkan bahwa rendahnya minat baca masih menjadi tantangan 

besar, terlihat dari data survei yang menunjukkan bahwa indeks 

aktivitas literasi masyarakat Indonesia masih berada pada angka yang 

memprihatinkan (Kemdikbudristek, 2021). Oleh karena itu, 

pengembangan minat baca harus dimulai sejak usia dini melalui 

pendekatan yang menyenangkan, kontekstual, dan berbasis budaya 

lokal. 

Dalam konteks membaca, minat menjadi jembatan antara 

potensi kognitif dan realisasi intelektual. Seseorang mungkin memiliki 

kemampuan membaca, tetapi tanpa minat, kemampuan itu tidak akan 

termanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk 

menumbuhkan minat baca sejak dini agar proses membaca menjadi 

bagian dari gaya hidup, bukan sekadar kegiatan akademik. Minat baca 

juga berkaitan erat dengan kemampuan literasi. Literasi, sebagaimana 

didefinisikan oleh National Institute for Literacy, adalah kemampuan 

individu untuk membaca, menulis, berbicara, dan berpikir secara kritis 

untuk memahami dan menggunakan informasi dalam kehidupan 

sehari-hari (National Institute for Literacy, 2009). Seseorang yang 
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memiliki minat baca tinggi cenderung menunjukkan performa literasi 

yang lebih baik, karena keterlibatannya yang tinggi dengan teks dan 

informasi. Konsep literasi ini tidak hanya terbatas pada kemampuan 

teknis membaca dan menulis, melainkan juga mencakup keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam berbagai konteks sosial 

dan kultural. 

Lebih jauh, menurut OECD dalam laporan PISA Reading 

Framework, minat baca yang tinggi berkontribusi secara signifikan 

terhadap capaian literasi siswa di berbagai negara (OECD, 2019). Siswa 

yang menikmati membaca cenderung memperoleh skor lebih tinggi 

dalam penilaian literasi membaca, karena mereka lebih terbuka untuk 

mengeksplorasi teks yang kompleks dan memahami berbagai jenis 

wacana. Di sisi lain, kurangnya minat baca dapat berdampak negatif 

terhadap pengembangan literasi dasar maupun literasi lanjutan. Hal 

ini tampak dalam temuan UNESCO yang menyatakan bahwa banyak 

negara berkembang, termasuk Indonesia, menghadapi tantangan 

besar dalam menumbuhkan budaya literasi akibat minimnya akses 

terhadap bahan bacaan berkualitas dan rendahnya motivasi membaca 

di kalangan masyarakat. 

Dengan demikian, pengembangan minat baca harus menjadi 

bagian integral dari strategi peningkatan literasi. Upaya ini dapat 

dilakukan melalui penyediaan bahan bacaan yang menarik dan sesuai 

dengan minat pembaca, penciptaan lingkungan literat di rumah dan 

sekolah, serta penerapan pendekatan pedagogis yang interaktif dan 

kontekstual. Seperti yang dijelaskan oleh Freire dalam bukunya 

Pedagogy of the Oppressed, literasi bukan sekadar kemampuan teknis, 

tetapi sarana pembebasan intelektual yang harus dipupuk melalui 

dialog yang bermakna dan keterlibatan kritis terhadap realitas (Freire, 

1970). 
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8.2.  Strategi Promosi Minat Baca 

Promosi minat baca merupakan upaya sistematis untuk menarik 

perhatian masyarakat agar tertarik pada aktivitas membaca. Menurut 

Suherman, promosi minat baca dapat dilakukan melalui dua 

pendekatan utama: pendekatan edukatif dan pendekatan komunikatif 

(Suherman, 2024). Pendekatan edukatif dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran, kampanye literasi di sekolah, serta pelatihan literasi 

untuk guru dan orang tua. Sedangkan pendekatan komunikatif 

dilakukan melalui media sosial, iklan layanan masyarakat, dan 

penyelenggaraan event-event literasi publik seperti pekan buku, 

bedah buku, dan festival literasi. 

Sebagai contoh nyata, penelitian dari Permatasari dkk. di SMPN 

2 Kuok, Pulau Jambu, membuktikan bahwa penyelenggaraan lomba 

membuat pojok baca berhasil meningkatkan partisipasi membaca 

hingga 85 %, serta meningkatkan keberlanjutan kebiasaan membaca 

di antara siswa (Permatasari et al., 2024). Selaras dengan itu, Sajidah 

dkk., melaporkan bahwa pemanfaatan buku digital dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan minat baca dan keterampilan 

membaca siswa secara signifikan (Sajidah, et.al., 2023). 

Adapun pendekatan komunikatif dewasa ini ditenggarai banyak 

memanfaatkan media sosial dan kegiatan publik untuk menyebarkan 

budaya literasi. Cahyani dan Ayuningtyas menemukan bahwa 

penggunaan TikTok dalam pembelajaran literasi di sekolah dasar 

secara signifikan meningkatkan minat literasi siswa karena format 

video kreatif dan mudah diakses (Cahyani dan Ayuningtyas, 2024). 

Selain itu, di perpustakaan perguruan tinggi, studi Suharso dan 

Pramesti di Universitas Airlangga menunjukkan bahwa strategi 

berkolaborasi dengan mahasiswa sebagai konten kreator, penggunaan 

musik dan hashtag viral, serta unggahan rutin pada malam hari mampu 

meningkatkan engagement dan awareness literasi digital (Suharso dan 

Pramesti, 2020). 
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Pada sisi pendekatan komunikatif, media sosial serta event 

literasi publik berperan vital. Dea dan Rahmawati menunjukkan bahwa 

aplikasi Let’s Read, dengan fitur motivasi harian dan cerita interaktif, 

efektif meningkatkan minat siswa kelas rendah dalam aktivitas 

membaca digital (Dea dan Rahmawati, 2023). Selain itu, penelitian 

Rasyidnita dkk. mengungkapkan bahwa literasi digital yang mencakup 

kemampuan mengeksplorasi bahan bacaan online berkorelasi positif 

dengan minat baca siswa SD selama masa pandemi (Rasyidnita et al., 

2024). Dari sisi efektivitas, studi tentang konten literasi di akun TikTok 

menunjukkan bahwa video pendek jurnalistik dapat meningkatkan 

minat baca mahasiswa menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya 

alat promosi, tetapi juga penggerak motivasi intrinsik membaca 

(Himayah, et.al., 2024). 

Beberapa perspektif dari literatur internasional menambahkan 

penjelasan yang menarik terkait minat baca. Cardwell, dalam bukunya 

Reading Magic, menekankan signifikansi praktik membacakan cerita 

pada anak sejak dini sebagai fondasi perkembangan literasi dan 

menumbuhkan kegembiraan terhadap membaca (Cardwell, 2001). 

Sementara itu, dalam “Every Child a Super Reader” menyoroti 

pentingnya membangun “ritual membaca”—waktu, lingkungan, serta 

pilihan mandiri agar membaca menjadi bagian menyenangkan dan 

personal dalam kehidupan anak (Allyn & Morrel, 2022). Selanjutnya, 

Vasquez menjelaskan bahwa narasi populer misalnya Pokémon dapat 

digunakan untuk melibatkan anak secara emosional dan kritis 

terhadap teks, memperkuat motivasi internal serta kemampuan 

literasi kritis (Vasquez, 2003). 

Secara keseluruhan, strategi promosi minat baca yang efektif 

adalah yang menggabungkan intervensi edukatif langsung (seperti 

pelatihan guru, lomba literasi, dan mini-perpustakaan) dengan 

metode komunikatif berbasis teknologi (seperti buku digital, aplikasi 

interaktif, media sosial, dan festival literasi). Data empiris di atas 
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menunjukkan bahwa perpaduan ini tidak hanya meningkatkan minat 

baca, tetapi juga memperkuat keterampilan membaca, memperdalam 

pemahaman, membangun motivasi intrinsik, dan menciptakan ritual 

literasi yang menyenangkan dan berkelanjutan. Temuan-temuan ini 

menegaskan bahwa promosi minat baca yang berhasil 

menggabungkan kedua pendekatan edukatif yang berpusat pada 

intervensi langsung di lingkungan belajar, dan komunikatif yang 

memanfaatkan kekuatan platform digital dan event publik 

menimbulkan dampak yang lebih besar. Kampanye inovatif seperti 

lomba pojok baca dan konten kreatif di TikTok bukan hanya 

meningkatkan partisipasi dan kunjungan, tetapi juga merangsang 

kebiasaan membaca yang berkelanjutan, mendukung pembentukan 

literasi kritis, serta memperkuat motivasi intrinsik siswa dan 

masyarakat luas. 

Promosi yang efektif harus memperhatikan segmen usia dan 

latar belakang pembaca. Bagi anak usia dini, kegiatan seperti 

membacakan cerita (read aloud), bermain peran berdasarkan cerita, 

dan menghadirkan buku bergambar sangat efektif dalam membangun 

keterikatan emosional dengan buku. Bagi remaja, strategi promosi 

yang cocok adalah menyediakan bacaan yang relevan dengan minat 

mereka, seperti novel remaja, komik edukatif, dan blog yang inspiratif. 

Untuk dewasa, kegiatan seperti klub baca, resensi buku, dan diskusi 

literasi dapat menjadi media promosi yang menarik. 

Promosi minat baca yang efektif tidak dapat bersifat seragam, 

melainkan harus disesuaikan dengan segmen usia dan latar belakang 

pembaca. Kebutuhan dan preferensi literasi antara anak-anak, remaja, 

dan orang dewasa sangat berbeda, sehingga pendekatan yang 

digunakan pun harus kontekstual dan relevan. Menurut Cardwell, 

pada anak usia dini, aktivitas seperti membacakan cerita (read aloud) 

secara rutin dapat membangun ikatan emosional anak terhadap buku 

dan orang dewasa yang membacakannya, menciptakan suasana yang 
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menyenangkan dan aman yang diasosiasikan dengan kegiatan 

membaca (Cardwell, 2001). Aktivitas ini terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa awal, memperluas kosa kata, serta memperkuat 

struktur kognitif anak. 

Mitagani, dalam disertasinya menunjukkan bahwa kegiatan 

bermain peran berdasarkan cerita (story dramatization) mampu 

meningkatkan empati, keterampilan sosial, dan pemahaman isi 

bacaan pada anak usia 5–6 tahun (Mitagani, E. F., 2023). Sementara 

itu, buku bergambar yang kaya ilustrasi sangat efektif untuk 

mengembangkan imajinasi, keterampilan naratif, dan literasi visual 

(Ghosn, 2013). 

Untuk segmen remaja, promosi literasi harus menyesuaikan 

dengan perkembangan identitas dan kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Bacaan yang relevan seperti novel remaja, komik edukatif, dan blog 

motivasional terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan mereka 

dalam kegiatan membaca. Allyn & Morrell menyarankan bahwa 

remaja perlu diberikan pilihan bacaan yang mereka rasa 

mencerminkan pengalaman pribadi mereka atau memberi ruang 

eksplorasi terhadap isu-isu sosial yang penting bagi mereka (Allyn & 

Morrell, 2022). Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh Wijayati dkk. 

dalam Jurnal Masyarakat Mandiri menemukan bahwa 78% remaja 

lebih tertarik membaca ketika tema bacaan berhubungan dengan 

kehidupan mereka, seperti persahabatan, keluarga, dan perjuangan 

diri (Wijayati, et al., 2025). 

Sementara itu, untuk orang dewasa, strategi promosi minat 

baca lebih efektif bila dilakukan dalam suasana yang dialogis dan 

reflektif. Kegiatan seperti klub baca, resensi buku, dan diskusi literasi 

dapat menjadi media untuk membangun komunitas literat yang saling 

mendukung. Winn mengemukakan bahwa klub buku tidak hanya 

meningkatkan frekuensi membaca, tetapi juga memperkaya wawasan 

kritis, meningkatkan kepercayaan diri, dan mempererat ikatan sosial 
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(Winn, 2018). Di sisi lain, kegiatan resensi dan diskusi literasi 

memungkinkan pembaca untuk mengevaluasi dan menyuarakan 

perspektif mereka, menjadikan membaca sebagai aktivitas aktif dan 

sosial. 

Teknologi modern telah membuka jalan baru dalam promosi 

literasi, terutama dalam menjangkau generasi muda yang hidup di 

tengah ekosistem digital. Pemanfaatan platform digital seperti aplikasi 

membaca (e-reader), situs literasi, kanal YouTube edukatif, hingga 

media sosial dengan konten literasi kini menjadi strategi yang semakin 

krusial. Aplikasi seperti iPusnas yang dikembangkan oleh Perpusnas RI, 

memungkinkan akses gratis ke ribuan buku digital, sehingga mampu 

mengatasi keterbatasan akses terhadap bahan bacaan fisik, terutama 

di wilayah terpencil. Begitu pula Goodreads, yang tidak hanya 

berfungsi sebagai katalog buku, tetapi juga sebagai jejaring sosial 

pembaca global yang memungkinkan pengguna berbagi ulasan, 

rekomendasi, dan pengalaman membaca secara interaktif. 

Pendekatan ini sangat sesuai dengan konsep digital native yang 

diperkenalkan oleh Marc Prensky, yaitu generasi yang lahir dan 

tumbuh bersama teknologi digital dan memiliki gaya belajar yang 

cepat, visual, interaktif, serta cenderung non-linear (Prensky, 2001). 

Generasi ini belajar melalui eksplorasi dan kolaborasi digital, bukan 

hanya melalui ceramah atau teks panjang. Oleh karena itu, promosi 

minat baca pada era ini tidak cukup lagi dilakukan secara konvensional, 

tetapi perlu menyesuaikan bentuk, media, dan bahasa dengan 

karakteristik digital mereka. 

Berbagai penelitian mendukung efektivitas pendekatan ini. 

Studi oleh Yusup dan Nugroho dalam Jurnal Literasi Digital 

menunjukkan bahwa integrasi konten literasi melalui Instagram dan 

TikTok mampu meningkatkan minat baca siswa SMKN 32 Jakarta 

dalam kurun waktu satu semester (Parangu dan Amaliah, 2021). 

Sementara itu, Adnan menemukan bahwa pemanfaatan YouTube 
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sebagai sarana bedah buku dan diskusi literasi dapat memperkuat 

keterlibatan siswa dalam memahami teks dan membentuk komunitas 

pembaca yang aktif secara daring (Adnan, 2024). Lebih lanjut, 

Wulandari dan Hidayat mengungkapkan bahwa aplikasi digital seperti 

Let’s Read efektif dalam membangun kebiasaan membaca anak 

melalui tampilan visual yang menarik, audio pendamping, dan sistem 

motivasi berbasis penghargaan digital (Saputra, et.al., 2023). 

Pemanfaatan teknologi ini tidak hanya relevan dari sisi 

aksesibilitas, tetapi juga dari sudut psikologi belajar. Anak dan remaja 

yang merasa "dekat" dengan media digital akan lebih nyaman dan 

tertarik membaca dalam format digital. Maka, konten literasi yang 

dikemas dalam bentuk infografik, video naratif, podcast edukatif, atau 

ulasan buku dalam bentuk reels/shorts memiliki peluang lebih besar 

untuk menjangkau dan memengaruhi perilaku literasi mereka. 

Tabel 1. Strategi, Contoh Implementasi dan Efektivitas 

Strategi Contoh Implementasi Efektivitas 

Lomba/kompetisi Lomba pojok baca, 

tantangan membaca 

di kelas 

Keaktifan dan 

kedatangan ke 

perpustakaan 

Pojok baca & mini 

perpustakaan 

Ruang baca tematik di 

setiap kelas 

Meningkatkan 

kebiasaan 

membaca anak 

sebesar signifikan 

Media sosial & 

pemasaran 

perpustakaan 

Sosialisasi lewat 

Instagram/Facebook 

kampus 

Peningkatan 

kesadaran dan 

kunjungan 

perpustakaan 

Platform digital 

populer 

Konten literasi 

misalnya di TikTok 

Meningkatkan 

motivasi dan 

minat baca digital 
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Dengan demikian, promosi literasi yang efektif bukan hanya 

berbicara tentang menyediakan bahan bacaan, tetapi juga tentang 

menciptakan pengalaman membaca yang bermakna dan sesuai 

dengan kebutuhan psikososial setiap kelompok usia. Pemahaman atas 

karakteristik pembaca menjadi kunci utama dalam membangun 

strategi promosi yang berkelanjutan dan transformatif. Teknologi 

bukan hanya alat bantu, tetapi sudah menjadi media utama dalam 

strategi promosi literasi masa kini. Strategi ini tidak hanya bertujuan 

meningkatkan frekuensi membaca, tetapi juga membentuk ekosistem 

digital yang mendukung budaya literasi berkelanjutan di kalangan 

generasi muda. 

 

8.3.  Strategi Pengembangan Minat Baca 

Pengembangan minat baca merupakan proses yang bertujuan 

membentuk kebiasaan membaca yang berkelanjutan dan tumbuh dari 

dalam diri pembaca. Proses ini tidak bersifat instan, melainkan 

berlangsung secara bertahap melalui pembiasaan, penguatan 

motivasi, serta penciptaan lingkungan yang mendukung. 

Pembentukan minat baca menuntut keterlibatan aktif berbagai 

pihak—keluarga, sekolah, komunitas, dan kebijakan publik—dalam 

menciptakan atmosfer literasi yang positif dan konsisten. Menurut 

Guthrie & Wigfield, pengembangan minat baca yang efektif dapat 

dilakukan melalui pendekatan Concept-Oriented Reading Instruction 

(CORI), yaitu strategi pembelajaran membaca yang mengintegrasikan 

keterampilan membaca dengan pengalaman belajar bermakna, 

dorongan eksplorasi, dan kebebasan memilih bahan bacaan (Guthrie 

& Wigfield, 2000). 

Pendekatan CORI menekankan pentingnya motivasi intrinsik 

dalam membaca, dengan memberikan ruang bagi siswa untuk memilih 

buku yang sesuai dengan minat mereka dan mengaitkan isi bacaan 
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dengan konteks kehidupan nyata atau topik pembelajaran lain. 

Wigfield membuktikan bahwa siswa yang belajar dengan model CORI 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman bacaan, 

motivasi membaca, dan kebiasaan membaca secara mandiri, 

dibandingkan dengan siswa yang menerima instruksi membaca secara 

konvensional (Wigfield, 2004). 

Selain itu, Gambrell menegaskan bahwa memberi siswa 

otonomi dalam memilih buku dan menciptakan situasi sosial yang 

mendukung kegiatan membaca seperti diskusi kelompok atau klub 

baca dapat memperkuat minat baca secara berkelanjutan (Gambrell, 

2011). Temuan ini diperkuat oleh Miller  dalam bukunya “The Book 

Whisperer”, yang menyatakan bahwa membangun komunitas 

pembaca di kelas, memberikan waktu baca harian yang konsisten, dan 

memperlakukan siswa sebagai pembaca sejati adalah kunci dalam 

membentuk kebiasaan membaca yang hidup dan tahan lama (Miller, 

2009). 

Dalam konteks Indonesia, Rahayu dkk.  menjelaskan bahwa 

siswa yang diberi kesempatan untuk memilih bahan bacaan 

berdasarkan preferensi pribadi menunjukkan tingkat keterlibatan yang 

lebih tinggi dan secara aktif mendiskusikan isi bacaan dengan teman 

sekelas (Ramadhani dkk., 2023). Lingkungan kelas yang kaya bacaan, 

ditambah pendekatan guru yang membimbing tanpa memaksakan, 

terbukti memperkuat minat baca dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, pengembangan minat baca memerlukan 

lebih dari sekadar penyediaan buku; ia memerlukan pendekatan 

pedagogis yang menghargai kebebasan, keterlibatan emosional, dan 

relevansi personal terhadap bacaan. Pendekatan CORI dan prinsip-

prinsip lain yang serupa menekankan bahwa membaca bukan hanya 

aktivitas akademik, tetapi juga pengalaman personal yang 

menyenangkan dan bermakna, yang jika dikembangkan sejak dini akan 

menjadi bagian dari identitas pembelajar sepanjang hayat. 
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Strategi pengembangan minat baca tidak bisa dilepaskan dari 

pendekatan sistemik dan kontekstual yang menyasar kebiasaan, akses, 

serta pengalaman membaca yang menyenangkan. Para pakar literasi 

menyarankan beberapa strategi utama yang telah terbukti secara 

empiris meningkatkan minat baca di berbagai jenjang usia dan latar 

belakang sosial. 

Pertama, menjadikan membaca sebagai aktivitas rutin 

merupakan langkah fundamental. Kegiatan ini dapat diterapkan 

melalui program-program sederhana namun konsisten, seperti "15 

Menit Membaca Setiap Hari" yang diimplementasikan di berbagai 

sekolah di Indonesia. Studi oleh Khusna dkk. dalam Jurnal Pendidikan 

MI dan SD menunjukkan bahwa program ini meningkatkan frekuensi 

membaca siswa sebanyak 48% dalam satu semester (Khusna, et al., 

2023). Miller  juga menegaskan pentingnya rutinitas membaca harian 

di kelas sebagai bentuk pembiasaan yang memperkuat identitas siswa 

sebagai pembaca aktif (Miller, 2009). 

Kedua, penyediaan bahan bacaan yang bervariasi dan 

berkualitas menjadi syarat mutlak. Buku yang disediakan harus sesuai 

dengan usia, minat, dan kebutuhan pembaca. Stephen Krashen dalam 

bukunya “The Power of Reading” menekankan bahwa akses terhadap 

bahan bacaan yang menarik adalah faktor paling menentukan dalam 

membentuk motivasi membaca jangka panjang (Krashen, 2004). Ia 

menambahkan bahwa siswa yang diberi pilihan bacaan cenderung 

membaca lebih banyak dan memahami isi bacaan dengan lebih baik. 

Sejalan dengan penelitian Ahmad dkk. juga menunjukkan bahwa 

koleksi buku yang beragam di perpustakaan sekolah berkorelasi positif 

dengan peningkatan minat baca siswa (Ahmad, et.al., 2024) 

Ketiga, mengintegrasikan kegiatan membaca dalam 

pembelajaran lintas mata pelajaran adalah langkah strategis untuk 

memperluas fungsi literasi. Kegiatan membaca tidak harus terbatas 

pada pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi dapat dimasukkan dalam 
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mata pelajaran lain seperti IPS, IPA, dan Matematika melalui 

penggunaan teks kontekstual. Wigfield, terkait Concept-Oriented 

Reading Instruction (CORI), menyatakan bahwa integrasi literasi 

dengan konten mata pelajaran lain menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan meningkatkan retensi informasi (Wigfield, 

2004). Di Indonesia, pendekatan ini sejalan dengan konsep literasi 

kontekstual yang diusung oleh Kurikulum Merdeka. 

Keempat, penguatan peran perpustakaan dan komunitas 

literasi menjadi penggerak ekosistem membaca. Perpustakaan 

sekolah dan umum harus berevolusi menjadi ruang yang interaktif, 

bukan hanya tempat meminjam buku, tetapi juga sebagai pusat 

aktivitas literasi: seperti diskusi buku, bedah buku, pelatihan menulis, 

dan pameran karya siswa. Naile dkk. dalam menyatakan bahwa 

perpustakaan yang aktif dan dinamis akan mendorong keterlibatan 

siswa lebih jauh dalam budaya literasi (Naile, et.al., 2023). Di tingkat 

komunitas, organisasi seperti TBM (Taman Bacaan Masyarakat) telah 

terbukti menjadi ruang inklusif yang menjangkau masyarakat di luar 

sistem pendidikan formal (Munir dan Hidayatullah, 2019). 

Pada akhirnya, strategi pengembangan minat baca bukanlah 

tugas tunggal guru Bahasa atau pustakawan, melainkan upaya 

kolaboratif yang menuntut keterlibatan seluruh pemangku 

kepentingan pendidikan. Strategi ini harus dibangun atas dasar 

pemahaman terhadap karakter pembaca, kebutuhan mereka, serta 

inovasi dalam menciptakan pengalaman membaca yang 

menyenangkan, relevan, dan bermakna. 

Promosi dan pengembangan minat baca di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan struktural dan kultural yang 

kompleks. Tantangan ini tidak hanya bersifat teknis, seperti 

keterbatasan bahan bacaan, tetapi juga menyangkut aspek sosial, 

budaya, dan psikologis yang memengaruhi perilaku membaca 

masyarakat. 
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Pertama, keterbatasan akses bahan bacaan bermutu, 

khususnya di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar), menjadi 

hambatan utama dalam pemerataan budaya literasi. Menurut laporan 

Indeks Aktivitas Literasi Membaca Nasional (Solihin, et.al., 2019), 

hanya sekitar 38% wilayah pedesaan di Indonesia yang memiliki akses 

reguler ke perpustakaan atau taman bacaan. Studi oleh Waluyati dan 

Azmin menunjukkan bahwa siswa di wilayah Bima masih sangat 

bergantung pada buku teks sekolah, dengan akses minimal terhadap 

buku nonpelajaran atau bacaan penunjang (Waluyati dan Azmin, 

2025). Ketimpangan distribusi bahan bacaan ini memperkuat 

kesenjangan literasi antarwilayah. 

Kedua, minimnya peran keluarga sebagai lingkungan literasi 

awal juga menjadi faktor penghambat penting. Sénéchal dan LeFevre 

dalam penelitiannya menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan membaca sejak usia dini berkontribusi langsung terhadap 

perkembangan kosakata, pemahaman bacaan, dan sikap positif anak 

terhadap buku (Sénéchal & LeFevre, 2002). Namun, dalam konteks 

Indonesia, banyak keluarga belum menyadari pentingnya peran 

mereka sebagai pendidik literasi pertama. Survei menunjukkan 

menunjukkan bahwa anak usia muda di Indonesia berada pada posisi 

62 dari 70 negara yang minim literasi, dan tidak dibiasakan membaca 

bersama orang tua di rumah (Nurhayati, 2019). 

Ketiga, kurangnya pelatihan literasi bagi guru dan tenaga 

perpustakaan mengakibatkan program literasi di sekolah berjalan 

secara administratif, tanpa didukung pemahaman dan kompetensi 

pedagogis yang kuat. Dafit dan Ramadhan menemukan bahwa dalam 

Program Pengembangan Literasi Sekolah hanya 22% guru di sekolah 

dasar negeri yang pernah mendapatkan pelatihan literasi berbasis 

praktik baik (best practices), seperti pendekatan literasi menyeluruh 

(whole-school literacy) atau reading aloud yang efektif (Dafit dan 

Ramadhan, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa promosi literasi di 
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sekolah belum terintegrasi secara utuh dalam pembelajaran lintas 

kurikulum. 

Keempat, persaingan perhatian dari konten hiburan digital 

seperti media sosial, video pendek, dan gim daring menjadi tantangan 

baru yang sangat signifikan, terutama bagi remaja dan anak. Seperti 

dijelaskan oleh Prensky dalam konsep digital native, generasi saat ini 

hidup dalam ekosistem digital yang sangat cepat, visual, dan interaktif, 

yang membuat aktivitas membaca buku cetak terasa kurang menarik 

jika tidak diadaptasi dengan pendekatan yang kreatif dan relevan 

(Prensky, 2001).  

Dengan demikian, tantangan dalam promosi dan 

pengembangan minat baca tidak bisa diselesaikan hanya dengan 

menyediakan buku atau menetapkan program literasi di atas kertas. 

Diperlukan upaya lintas sektor yang melibatkan perbaikan akses, 

pemberdayaan keluarga dan sekolah, pelatihan SDM pendidikan, serta 

inovasi berbasis teknologi untuk merebut kembali perhatian generasi 

muda terhadap literasi. Reformasi kebijakan literasi harus 

mempertimbangkan konteks sosial-budaya Indonesia dan 

menempatkan literasi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, 

bukan sekadar tuntutan akademik. 

Solusinya harus bersifat kolaboratif dan berkelanjutan. 

Pemerintah perlu memperluas distribusi bahan bacaan melalui 

program seperti Gerakan Literasi Nasional (GLN), sedangkan sekolah 

perlu melibatkan komunitas dalam program literasi. Keluarga juga 

harus dilibatkan melalui pelatihan parenting literasi dan 

pemberdayaan pustaka rumah tangga. 

Promosi dan pengembangan minat baca bukan sekadar 

aktivitas tambahan dalam dunia pendidikan, melainkan merupakan 

inti dari proses pembelajaran itu sendiri. Upaya ini membutuhkan 

komitmen jangka panjang, strategi yang berbasis bukti (evidence-

based), serta sinergi antara berbagai elemen masyarakat. Dengan 
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meningkatkan minat baca, kita membangun pondasi bangsa yang 

berpikir kritis, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

Masyarakat yang membaca adalah masyarakat yang berpikir, dan 

masyarakat yang berpikir adalah masyarakat yang maju. 
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